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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim.

Puji serta syukur dipanjatkan ke Hadirat llahi Ralrena hanya atas rahmat
dan karunia-Nya saja Tim Peneliti dapat menyelesailaporan akhir "KAJIAN
TENTANG EFEKTIVITAS TENAGA AHLI ASING DALAM MENDUKUNG
KINERJA DI KEMENTERIAN KEUANGAN”. Penelitian ini telaksana atas
kerjasama Kementerian Keuangan dan Institut PartaBogor.

Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengansligfektivitas bantuan
tenaga ahli asing terhadap kinerja Kementerian Kgaia, khususnya unit eselon satu
sebagai penerima tenaga ahli tersebut. Selainkdjian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi kebijakan terhadap Kemantefieuangan dalam rangka
mengoptimalkan keberadaan tenaga ahli asing yaagsadt ini maupun untuk di
kemudian hari.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa kajian yang dilakukhususnya laporan
ini masih terdapat kekurangannya, baik dari segemeaupun dari proses pelaksanaan
kajiannya. Oleh karena itu, kami sangat mengharagb@bagai saran dan kritik

konstruktif bagi perbaikan di masa yang akan datan

Bogor, Desember 2012

Tim Peneliti
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Puji syukur kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa yaght memberikan rahmat dan
hidayah sehingga kami dapat menyelesaikan Kajiagktiifas Tenaga Asing di
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penempatan tenaga ahli asing di tiap-tiap unitdesseKemenkeu.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Globalisasi yang dicirikan oleh semakin intensifipyases interaksi antar negara
adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dihindah setiap bangsa di dunia ini,
termasuk Indonesia. Batas-batas geografis antarar@megsemakin berkurang
signifikansinya yang mengakibatkan pergeseran -nilai di bidang politik, sosial
budaya dan pertahanana keamanan. Sementara ltaladig ekonomi persaingan yang
terjadi berlangsung semakin ketat yang semakin olgkgn posisi negara-negara
berkembang dan miskin (Stiglitz, 2006). Kondisi-#8sn tersebut mendorong negara-
negara untuk melakukan kerjasama guna memecahkKaagae permasalahan bersama.

Salah satu bentuk kerjasama internasional terselaliah kerjasama teknik antar
negara, yaitu suatu bentuk kerjasama pembangumanbgxtujuan untuk menyalurkan
bantuan internasional dalam bentuk pelatihan, pigcah dan pengiriman Tenaga Ahli
(TA). Kerjasama teknik dapat diklasifikasikan mehjalua yang meliputi kerjasama
antar negara berkembang (Selatan-Selatan) dans&erga antara negara maju dan
negara berkembang (Utara-Selatan). Kerjasama Sebatiatan adalah suatu kerjasama
yang dilakukan antar negara-negara berkembang pentyjuan untuk mendukung
pencapaian kepentingan negara berkembang di befoaga internasional. Sementara
itu, kerjasama Utara-Selatan mengacu pada kerjasantar negara maju dan
berkembang sehingga memungkinkan negara berkembanhdgk dapat menikmati
manfaat bantuan dana pembangunan dan alih teknddoghegara maju (Departemen

Luar Negeri, 2009). Pada prinsipnya kedua bentujagama teknik tersebut diharapkan



akan bermuara pada meningkatnya kemandirian swatgsh melalui alih teknologi,
pengetahuan dan pengalaman dalam setiap bantuaknigk.

Pendanaan kerjasama teknik antar negara terseunhuaya berasal dari pihak
ketiga, yaitu berupa bantuan dari lembaga donarnasional seperti JICAJgpan
International Cooperation Agency), UNDP United Nation Development Program),
UNESCAP {United Nations Economic and Social Commission for Asia and the
Pacific), ADB (Asian Development Bank), World Bank dan lain-lain. Untuk membantu
tercapainya alih teknologi, pengalaman dan pengatatiersebut, lembaga-lembaga
donor mengirimkan tenaga ahli (TA) ke negara-negemaerima bantuan teknik. TA
yang dikirimkan oleh lembaga-lembaga donor ke reegagara atau lembaga-lembaga
penerima bantuan dikenal dengan sebutan TA asiignurut Armstrong (1987) TA
asing mengacu kepada tenaga profesional yang djpkéie oleh negara/lembaga
pemberi bantuan teknis untuk melaksanakan tugastuiplam suatu proyek atau
program dalam kurun waktu yang telah ditetapkartukimencapai tujuan dari proyek
atau program tersebut maka tenaga lokal diperbantukntuk mendampingi TA
tersebut.

Keberadaan TA asing tersebut diharapkan akan mlestikancapacity building
bagi tenaga lokal yang terlibat dalam proyek ateagmam tersebut melalui transfer
teknologi, pengetahuan dan pengalaman dari TA ds#pgda tenaga lokal (Finn dan
Checkoway, 1998). Tenaga lokal diharapkan mampugadopsiskill TA asing dan
melaksanakan sendiri suatu kegiatan tanpa harubatken tenaga kerja asing. Namun
di sisi lain keberadaan TA asing tersebut terkadangnimbulkan berbagai
permasalahan di negara/lembaga penerima bantisabtgr Sebagai contoh, kurangnya

pengetahuan TA asing terhadap keadaan lokal négakmlga penerima bantuan



sehingga apa yang mereka sampaikan belum tentuk cdemgan kondisi di
negara/lembaga penerima bantuan, keahlian dari JiAgatersebut kurang begitu
memadai sehingga transfer teknologi tidak berlangsdengan baik, kurangnya
kemampuan berkomunikasi, dan keberadaan TA terssérhgkali menimbulkan
kecemburuan tenaga lokal karena mereka dibayarasanghal, jauh lebih tinggi
daripada tenaga lokal (Cohen dan Wheeler, 199Tmd&@lahan-permasalahan tersebut
berakibat pada tidak efektifnya bantuan atau progyang diberikan oleh lembaga
donor kepada lembaga penerima.

Dalam kerangka kerja sama teknik luar negeri, Kderean Keuangan
(Kemenkeu) telah menerima bantuan hibah termasualdimnya berupa TA asing.
Saat ini, beberapa unit eselon | yang menerimaubanTA asing diantaranya adalah
Direktorat Jenderal Pajak, Badan Kebijakan Fisttah Direktorat Jenderal Pengelolaan
Utang. Penempatan TA asing tersebut disesuaikagadekebutuhan masing-masing
unit, umumnya untuk program pembangunan kapasitader daya manusia ataupun
perbaikan dalam proses bisnis. Para pemberi hiaag gnelakukan kerja sama dengan
Kemenkeu antara laidapan Internasional Cooperation Agency (JICA), Australia
Indonesia Partnership for Economic Governance (AIPEG), Australian Treasury, World
Bank, dan Asian Development Bank (ADB). Penempatan TA asing tersebut sudah
berlangsung lama, namun demikian sampai sejaulb@tum pernah dilakukan kajian
terhadap efektifitas keberadaan TA asing tersebatand menunjang kinerja

Kementerian Keuangan.

Kajian Tentang Efektivitas Tenaga Ahli Asing Daldtendukung Kinerja di

Kementerian Keuangan



1.2.  Tujuan

Secara umum tujuan dari kajian ini adalah untuk gaealisis efektifitas
bantuan TA asing terhadap kinerja Kementerian KgaanAdapun tujuan khusus dari
kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis perkembangan dan data terkini terklehgan TA asing di

Kementerian Keuangan.

2. Menganalisis efektifitas bantuan TA asing terhakiaprja Kementerian Keuangan.
3. Menyediakan rekomendasi kebijakan dalam rangka opmimgalkan keberadaan

TA asing di Kementerian Keuangan secara efektif.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Keberadaan TA asing sangat diperlukan bagi pemaapsuatu program atau
proyek pembangunan di negara-negara berkembanegrtiSgang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, keberadaan TA asing juga dudk&n utuk meningkatkan
capacity building bagi tenaga lokal yang terlibat dalam proyek gieagram tersebut.
Namun demikian, beberapa kajian menunjukan di sagnpnemberikanbenefit,
keberadaan TA asing tersebut terkadang justru mekabedampak negatif. Bagian
pertama dari bab ini akan membahas dampak negatifpdsitif dari keberadaan TA
asing yang diperbantukan dalam suatu proyek atagrgm berdasarkan pengalaman
dibeberapa negara berkembang. Pada bagian akhibaarini akan dibahas konsep
efektivitas dan pengukuran efektivitas. Konsep-kpnstersebut nantinya akan
digunakan sebagai landasan bagi pengukuran efelstiiiA asing di Kementerian
Keuangan.

2.1. Prodan kontrakeberadaan tenaga ahli asing
2.1.1. KasusKamboja

Kamboja merupakan salah satu contoh negara di Fesnggara yang banyak
menerima bantuan teknik dari berbagai lembaga dgang berasal dari luar negeri
(Godfrey et al., 2002). Lembaga-lembaga donor tersebut antana ldNDP (United
Nation Development Program), WTO (World Trade Organization), ASEAN
(Association of South East Asian Nation), EU (European Union), AUSAID (Australian
Government Overseas Aid Program) dan UNESCO Wnited Nations, Educational,

Scientific and Cultural Organization). Bantuan teknik yang diberikan oleh lembaga-



lembaga donor tersebut meliputi berbagai bidangntdranya adalah pendidikan,
kesehatan, keuangan, pertanianral development, dan perdagangan. Seperti pada
kebanyakan kasus, bantuan teknik tersebut jugaitdidlengan penggunaan TA asing
(expert) dari lembaga atau negara pemberi donor tersebut.

Godfrey et al. (2002) melaporkan bahwa keberadaan TA di Kambefdikit
banyak terbukti mampu meningkatkacapacity building (penguatan kapasitas)
individu-individu yang terlibat dalam proyek/progratersebut.Capacity building
adalah upaya untuk meningkatkan pengetahiiamwedge) dan keahlian<kills) dari
individu-individu yang terlibat dalam suatu proyektau program (Finn dan
Checkoway,1998). Individu-individu yang dimaksudlaga penelitian ini adalah
tenaga-tenaga lokal yang diperbantukan untuk mepoin TA asing pada suatu
program atau proyek. Peningkatamapacity building sangat penting mengingat
keberadaan TA asing di negara-negara penerimadateinis tersebut dibatasi hanya
dalam jangka waktu tertentu. Jika peningkatapacity building berhasil dilakukan,
tenaga-tenaga lokal tersebut mampu melaksanakamaonoatau proyek yang serupa
tanpa harus melibatkan TA asing.

Pengalaman di Kamboja juga menunjukan bahwa kehamad A asing juga
dapat meningkatkan kualitas kerja dari program ptayek tersebut. TA asing mampu
menyiapkan dokumen-dokumen pelaporan mulai daapgbersiapan sampai dengan
pelaporan akhir dari suatu program atau proyek aengaktu yang lebih singkat dan
kualitas yang lebih baik dibanding dengan TA lok@bdfrey et al., 2002). Hal ini
disebabkan karena TA asing memiliki pengalamanldetitas pendidikan yang lebih

baik dibanding TA lokal.



Namun demikian, penggunaan TA asing di Kambojaktisielalu memberikan
pengalaman yang positif. Mengingat proyek-proyes&uaprogram-program bantuan
teknis tersebut dibiayai oleh lembaga-lembaga dom@ka pendanaan yang terkait
dengan program-program atau proyek-proyek terselugntrol secara penuh oleh
lembaga donor. Institusi-institusi penerima prograte proyek di Kamboja (lembaga
pemerintah atau non pemerintah) tidak memiliki aks@ma sekali terhadap pendanaan
dari program atau proyek tersebut. Pada kasustsapeiTA asing akan lebih merasa
memiliki komitmen dan tanggung jawab yang lebilgginkepada lembaga-lembaga
yang mendanai kegiatan-kegiatan atau proyek-préosredebut daripada rasa tanggung
jawab kepada institusi-institusi penerima bantu&ondisi seperti ini terkadang
menyebabkan diabaikannya pendapat-pendapat atadeidtari tenaga lokal oleh TA
asing. Masalah lain yang muncul adalah TA asingyydgigunakan dibayar lebih mahal
dibanding tenaga lokal. Hal ini berpotensi memieecdmburuan antara TA asing dan
tenaga lokal.

2.1.2. KasusTanzania

Kajian mengenai dampak positif dan negatif kebeandBA asing di Tanzania
telah dilakukan oleh Armstrong lebih dari dua dem®a yang lalu. Dalam penelitian
tersebut Armstrong (1987) menemukan bahwa dari $000000 bantuan asing yang
masuk ke Tanzania per tahun, sekitar 60-70% meanpbéintuan teknis dalam berbagai
program atau proyek dari negara-negara maju. Bggangka tersebut menempatkan
Tanzania sebagai negara penerima bantuan asingldas terbesar di Afrika.

Lembaga-lembaga asing yang aktif memberikan bantaknis di Tanzania
diantaranya adalah World Bank, FA®opd and Agriculture Organization), USAID

(The United Sates Agency for Internasional Development) dan negara-negara donor



lainnya seperti Norwegia, Kanada dan Jerman. Pmogragram dan proyek-proyek
dari lembaga-lembaga dan negara-negara donor tersagifokuskan di bidang
perencanaan pembangunan (pedesaan dan perkotaarsportasi dan investasi di
sektor pertanian. Bantuan teknis tersebut diseltgigan penempatan TA asing di
Tanzania. Mengingat besanya bantuan asing yangknkastianzania, maka jumlah TA
asing di negara tersebut juga sangat besar. Amgstneelaporkan pada tahun 1987
terdapat sekitar 8.000-10.000 TA asing di Tanza8eperti pada kebanyakan kasus,
tenaga lokal ditugaskan untuk mendampingi TA adihglalui kegiatan pendampingan
tersebut diharapkan terjadi transfer pengetahuangglaman dan keahlian dari TA
asing kepada tenaga lokal. Tugas-tugas dari TAgasemsebut diharapkan dapat
dilanjutkan oleh tenaga lokal manakala kontrak dendA asing tersebut telah
berakhir. TA asing di Tanzania umumnya dikontralama dua tahun oleh lembaga-
lembaga pemberi bantuan (lembaga donor).

TA asing di Tanzania memberikan kontribusi yaegar terhadap keberhasilan
program-program dan proyek-proyek yang dilaksanakaregara tersebut. Armstrong
(1987) melaporkan bahwa TA asing di Tanzania beke€cara rasional, sistematis,
terorganisasi, antusias dan memiliki semangat Viaggi. Mereka memiliki ide-ide dan
pengalaman yang lebih baik di bidang perencanaarpdkilksanaan dibanding tenaga
lokal. Di samping itu, TA asing memiliki tingkandepencency yang lebih tinggi
daripada tenaga lokal. Dengan demikian, mereka tdapamberikan pandangan-
pandangan yang lebih objektif yaitu bebas dari kgpgan politik praktis, nepotisme
dan korupsi. TA asing juga memberikan pelatihaaygen yang bertujuan untuk
meningkatkan keahlian dari tenaga lokal. Pada bplkekasus, TA asing melalui

lembaga donor yang mensponsorinya juga mendororagéelokal untuk melanjutkan



tingkat pendidikan yang lebih tinggi di luar negenelalui skema beasiswa yang
diberikan oleh lembaga atau negara sponsor tersebut
Dampak negatif dari keberadaan TA asing di Talzama telah dibahas oleh

Armstrong (1987) yaitu sebagai berikut.

1. Besarnya jumlah TA asing yang berada di Tanzaniapkdipandang sebagai bentuk
neocolonialism. Pada kasus ini perencanaan dan pelaksanaan pgumnian di
Tanzania seolah-olah dikendalikan oleh negara agmglalui lembaga-lembaga
donor), sementara pemerintah seolah-olah hanyaikugngpapun yang disarankan
dan dilakukan oleh TA asing tersebut.

2. lde-ide dan saran-saran dari TA asing seringkddiktidapat diterapkan di Tanzania.
Hal ini disebabkan terbatasnya pengetahuan TA asrggbut terhadap kondisi
lokal di negara tersebut. Armstrong (1987) menydialiwa TA asing terkadang
mengeneralilasi permasalahan di Tanzania berdasae@nasalahan-permasalahan
yang dihadapi di benua Afrika. Pada beberapa kaswan-saran yang mereka
berikan terkadang menuai kritik dari dalam negerisalnya saran yang diberikan
oleh TA asing terkadang lebih condong kepealatal-intensive solutions, padahal
disisi lain pengangguran di Tanzania masih tinggi.

3. Masalah komunikasi dimana TA asing di Tanzania mgangkan bahasa asing
(Inggris) dan hanya sedikit dari mereka yang mesgu®ahasa lokal. Hal ini
terkadang menyebabkan miskomunikasi dari inforngasg disampaikan oleh TA
asing kepada tenaga lokal ataupun pihak-pihak yaimg terlibat dalam program
atau proyek tersebut.

4. Terbatasnya waktu kontrak TA asing dengan lembeagdohga atau negara-negara

donor menyebabkan situasi kerja terkadang tidaldisih Pada situasi seperti ini



TA asing akan bekerja dengan jadwal yang sangatpdah tekanan yang tinggi
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dalam wakig gangat singkat. Sebagai
akibatnya banyak perencanaan dan pelaporan dagrgomneprogram atau proyek-
proyek tersebut dibuat seadanya dengan kualitag ngandah.

. Perbedaan budaya antara TA asing dengan pendullak Teerkadang TA asing
menyampaikan kritik dan saran secara lebih terljtdahe point) kepada tenaga
lokal, pihak pemerintah dan pihak-pihak lain yamglitbat dalam proyek atau
program tersebut. TA asing kadang-kadang terkeséh menerima ide-ide dari
tenaga lokal. Hal ini dapat menyebabkan terjadjayak antara tenaga lokal dengan
TA asing yang pada gilirannya dapat menyebabkaak ttdrcapainya peningkatan
capacity building kepada tenaga lokal.

. Perbedaan gaji yang mencolok antara TA asing detgyaaga lokal. Armstrong
(1987) melaporkan bahwa TA asing menerima gajngdiidak 10 kali lebih tinggi
dibanding tenaga lokal. Mereka menempati posisispatrategis pada program-
program atau proyek-proyek yang dilaksanakan diz@am. Sebagai akibatnya

banyak tenaga lokal yang merasa cemburu dengamdadzan TA asing tersebut.

2.1.3. KasusKenya

Selain Tanzania, Kenya merupakan salah satu adgenkembang di Afrika

yang banyak mendatangkan TA asing. Pada penejitiag dilakukan pada tahun 1992,

Cohen melaporkan terdapat kurang lebih 9.000 TAgagi Kenya yang disponsori oleh

lembaga-lembaga donor terutama World Bank, UNDRy, U&AID. Cohen (1992)

mengklasifikasikan TA asing di Kenya menjadi emga): TA dibidang ekonomi dan

kebijakan économic policy experts), (2) TA dibidang sistem administrasi dan

manajemen keuangaadministration systems and financial management specialists),
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(3) TA di bidang biologi dan fisika terapaapplied physical and biological scientists)
dan (4) Para insinyur dan teknisi komputeng(neers and computer technicians).
Kempat jenis TA tersebut ditugaskan untuk membarikaran-saran teknis dari suatu
program atau proyek, mengatur proyek-proyek danbkega donor, mengkoordinasikan
aktivitas-aktivitas lembaga-lembaga donor denganétgerian terkait.

Cohen (1992) melaporkan bahwa sebagian besdrgbgjamerintahan di Kenya
menempatkan TA asing sebagai tim penasihat. Pgabgietersebut meyakini bahwa
pandangan-pandangan dari TA asing tersebut tedapan perancangan kebijakan
lebih dapat dipercaya mengingat beberapa keungdlaasing dibanding tenaga lokal.
TA asing memiliki tingkat pendidikan yang lebih dgi dibanding tenaga lokal. Pada
umumnya TA asing memiliki pengalaman yang lebihyla#&ndi bidang perencanaan
dibanding tenaga lokal. Di samping itu, TA asinggunemiliki etos kerja yang tinggi
dan bebas dari kepentingan politik praktis darkestmik tertentu.

Namun seperti halnya pengalaman di Kamboja damzdraa, terdapat sisi
negatif dari keberadaan TA asing. Ketergantungamg yénggi terhadap TA asing
menyebabkan seolah-olah pemerintah tidak memitidh@mi dalam merancang suatu
program dan kebijakan-kebijakan yang terkait dergembangunan ekonomi. Gaji TA
asing yang jauh lebih besar dari tenaga lokal meualkan kecemburuan diantara
keduanya. Pelatihan-pelatihan yang diberikan kepadaga lokal terkadang tidak
mencapai hasil seperti yang diharapkan. ldealnyizlade keahlian tenaga lokal
meningkat setelah mengikuti berbagai pelatihan, anakereka akan dapat
menggantikan posisi TA asing dalam menjalankanrnaragatau proyek yang serupa di
berbagai institusi pemerintah dimana mereka beragain tetap karena perbedaan gaji

antara tenaga lokal dan TA asing menyebabkan teltdgd yang telah mengikuti
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pelatihan tersebut memilih untuk tidak kembali kstitusi pemerintahan dimana dia
berasal. Mereka lebih memilih bekerja kepada lermalBambaga donor internasional
dan digaji setara dengan TA asing.

2.2. Konsep efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengamgdyengertian dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telahagitein. Efektivitas selalu terkait
dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dehgaih yang sesungguhnya
dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagailst pandang dan dapat dinilai dengan
berbagai cara serta mempunyai kaitan yang eratageefisiensi. Efektivitas mengacu
kepada hubungan antara hasil yang diharapkan ddvagilnyang sesungguhnya dicapai
(Gedeianet al., 1991). Mahmudi (2005) mendefinisikan efektivitebagai hubungan
antara output dengan tujuan dimana semakin besar kontribmgput terhadap
pencapaian tujuan, maka program atau kegiatanbtgrsagkan dikatakan semakin
efektif.

Sementara itu, Kurniawan (2005) mendefinisikan ®fgks sebagai
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasitkagmogram atau misi) daripada
suatu organisasi atau sejenisnya tanpa adanya arekatau ketegangan pada
pelaksanaannya. Berdasarkan pengertian-pengertitaktivéas tersebut dapat
disimpulkan bahwa suatu kegiatan atau program akkat semakin efektif apabila
pencapaian tujuan-tujuan dari kegiatan atau progr@msebut semakin besar.
Sehubungan dengan hal semua hal tersebut di aéks, rafektivitas menggambarkan
seluruh siklus input, proses dantput yang mengacu pada hasil guna daripada suatu

organisasi, program atau kegiatan dan menyatak@gulseana tujuan (kualitas,
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kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukurarhasil tidaknya suatu organisasi
mencapai tujuan dan target-targetnya.

Istilah efektivitas terkadang disalahartikan dengiiteh efisien. Padahal kedua
istilah tersebut jelas mengacu kepada konsep yarigptla. Efektivitas menitikberatkan
pada efek dari suatu kegiatan atau program, sedangkisiensi mengacu kepada
besarnya sumberdaya yang digunakan untuk mencapsnt dari kegiatan atau
program.

Efisiensi diukur dari korbanan terhadap sumberdggag digunakan untuk
mencapai tujuan dari suatu kegiatan atau progradar@kan pengukuran efektivitas
dilakukan dengan membandingkan antaugput denganoutcome (Mahmudi, 2005).
Output adalah barang atau jasa yang dihasilkan dari segjiatan yang dilaksanakan
untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuansdati programa atau kegiatan.
Outcome (pencapaian hasil) adalah segala sesuatu yangemen&an berfungsinya
keluaran Qutput) dari kegiatan-kegiatan dalam satu program.

Dibandingkan dengan pengukuran efisiensi, pengukefektivitas lebih sulit
dilakukan karena terkadamgtput yang dihasilkan bersifahtangible (tidak berwujud)
sehingga sulit untuk dikuantifikasi. Kesulitan laidalah pencapaiautcome seringkali
tidak dapat diketahui dalam jangka pendek, akapiatalam jangka panjang setelah
program berhasil. Guna mengatasi kesulitan-kesultiersebut maka pengukuran
efektivitas biasanya dinyatakan secara kualithfdasarkan pada mutu) dalam bentuk
pernyataan-pernyataanjudgement). Jika mutu yang dihasilkan baik, maka
efektivitasnya dikatakan baik pula.

Pendapat lain mengemukakan bahwa ukuran efektifaass dinyatakan secara

kuantitatif (Danim, 2004). Untuk mengkuantifikasikpengukuran efektivitas, maka
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diperlukan indikator-indikator yang dapat menunjakksecara tepat tingkat prestasi
kinerja. Dalam pengukuran efektivitas, indikatonddja yang harus diukur meliputi
indikator input, proses, danutput (Gambar 2.1). Pengukuran kinerja di setiap tingkat
kinerja tersebut diperlukan untuk menilai sebettagsar perbedaagdp) antara kinerja
aktual dengan kinerja yang diharapkan. Dengan aikehya perbedaagdp) tersebut,

maka upaya-upaya perbaikan dan peningkatan kidagat dilakukan.

Outcome

Kinerja Input | | Kinerja Proses|,| KinerjaOutput Outcome

AN

Outcome

Gambar 2.1. Kinerjainput, proses, output dan outcome
Pada penelitian iroutput yang dihasilkan adalah peningkatapacity building
dari staf Kementerian Keuangan, terutama bagi naeyakg terlibat langsung dengan
program atau kegiatan yang meyertakan TA adingcome yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah meningkatnya kinerja staf keterian Keuangan sehingga
mereka dapat melakukan pekerjaan yang selama kerjdkan oleh TA asing.
Indikator-indikator kinerja dari masing-masing tkagan pada Gambar 2.1 akan
diperolen melalui hasiFocus Group Discussion (FGD) dengan staf Kementerian

Keuangan yang terlibat dalam kegiatan yang merkamtaA asing.

2.3. Tinjauan efektivitas TA asing

Secara kualitatif seorang TA asing yang efektifuslah memenuhi beberapa

kriteria berikut ini (MNSMART, 2007).
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TA asing harus dapat menunjukkan keahliannya dat@mgaplikasikan penelitian
berbasis pengetahuan, sumberdaya, dan teknologigden untuk mengatasi suatu
masalah klien.

TA asing harus dapat menyediakan infomasi dengarbagai strategi dan
sumberdaya yang ada. Artinya, sebisa mungkin debgabagai keterbatasan di
negara penerima bantuan, TA asing tetap dapat mpkkagikan suatu strategi
tertentu terkait isu tertentu dengan menggunakerbstdaya yang ada.

TA asing harus dapat menggunakan strategi obsettaasinetode yang tepat untuk
mengamati program/klien secara objektif untuk mémean perubahan yang harus
dilakukan. Jadi, sebelum memutuskan strategi pema@canasalah tertentu, TA
asing harus melakukan pegamatan secara objektithdtshati agar solusi yang
diajukan tepat sasaran.

TA asing harus bisa menganalisis informasi data @lan pengamatan lapangan
untuk dijadikan panduan dalam pengembangan prodeargan hasil yang terukur.
Disini ditekankan agar TA asing dapat membuat permgmgan program dengan
indikator hasil yang dapat terukur, sehingga efighksi keberadaan mereka terhadap
suatu program tertentu sekaligus keberhasilan anogya dapat terukur juga
secara objektif.

Seorang TA asing yang efektif harus bisa menunjukiteksibilitas dan sikap
positif dalam memberikan bantuan untuk memenuhtategan dan perubahan
kebutuhan klien. TA yang kaku sebenarnya dapat henbat partner lokal untuk
berdiskusi, berpartisipasi atau bahkan hanya sekedak bertanya saja.

TA asing yang efektif juga harus bisa memberikaskuki terkait dengan proses

perencanaan yang sedang berlangsung. Diskusingaidebih baik jika diadakan
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10.

11.

secara rutin sampai proses perencanaan selesapi $ayangnya, memang hal ini
terkadang mendapat hambatan dari pihak penerimmdanDalam arti, jika TA
ikut berpartisipasi dalam proses perencanaan tdipata oleh pihak penerima
bantuan, maka terdapat anggapan bahwa TA akan ukelakntervensi. Hal ini
seharusnya tidak terjadi jika ada sikap positif dadua belah pihak.

TA asing yang efektif dapat menyediakan dukungam ldenbingan kepada Klien
dalam mengembangkan jaringan bersama rekan-rekga katuk mengatasi
masalah serupa. Dengan hal tersebut diharapkanrakiztzen TA tidak hanya
dirasakan oleh satu individu saja tetapi oleh kgloknndividu terkait.

TA asing yang efektif harus dapat menggunakan pgehgan dan keahlian baru
untuk membantu klien meningkatkan kapasitasnyanggh adasharing terhadap
partner lokal jika TA mendapatkan pengetahuan baru.

TA asing juga harus dapat menggunakan berbagaisgaganilai-nilai, dan
perspektif yang beragam khususnya di lembaga dirdenditempatkan. Sehingga
TA seharusya dapat menerima masukan dari partker terkait dengan nilai-nilai
dan perspektif lokal tertentu yang secara umumhletipahami oleh partner
lokalnya.

TA asing juga harus dapat menyediakan layanan vegeu.

TA asing juga harus memastikan bahwa klien ikut tmemkan kontribusi dalam
penciptaan solusi suatu masalah. Sehingga, TA agla§ merumuskan sendiri
strategi pemecahan masalahnya tetapi tentunyariklibatkan secara aktif partner
lokalnya. Pada kenyataannya masih terdapat bebd&rApasing yang memberi
solusi pemecahan masalah tertentu tanpa melibgt&ener lokal dengan alasan

TA asing yang lebih paham ilmunya. Padahal yarmutdhkan dari TA tidak
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hanya solusi masalahnya, tetapi juga proses tnaiisfa sehingga partner lokal
bisa belajar mencari solusi suatu masalah baik wa&ngpa atau pun tidak ketika
TA asing sudah berakhir masa kontraknya. Artinylrdajangka panjang, TA
asing harus dapat membuat partner lokal mandiribdéeannya merasa tergantung
kepada TA asing.

12. TA asing yang efektif seharusnya membuat dokumetesasilis biasanya berupa
laporan tentang kegiatan-kegiatan dan capaian yllagukan tentunya dengan
indikator yang terukur.

Menurut Chuma (2008), adanya kesenjangan yangfigggmidalam kapasitas
tenaga lokal terutama negara yang merupakeitlependent countries seperti Zambia,
Uganda, dan Mozambique merupakan alasan yang pakignal dari adanytechnical
assistance. Adanya bantuan teknis dari lembaga donor termdsdalamnya TA asing
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas teknisganacal di negara-negara tersebut.
Dengan demikian kesenjangan yang terjadi (kapasitas pengetahuan) akan
menyempit melalui keberadaan TA asing yang membardrteka. Namun demikian,
dalam prakteknya terkadang negara penerima TA asenglii mengalami kesulitan
menentukan kriteria TA asing seperti apa yang niepjaoritas kebutuhan mereka.

Chuma (2008) juga mengemukakan bahwa keefektifaradiAg salah satunya
harus didorong oleldemand-driven bukan supply-driven. Jika bantuan teknis bukan
disebabkan faktodemand-driven (negara penerima bantuan tidak merasa perlu), maka
terdapat kecenderungan dari institusi/lembaga nakimemberikan perhatian yang
dangkal terhadap program yang bersangkutan. Hakemnanifestasi dalam beberapa
cara, antara lain: partner lokal tidak ikut tergama sekali (hanya meluangkan sedikit

waktu), terdapat penundaan pengambilan keputusdak tada respon terhadap
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masukan/pertanyaan TA, kurang memfasilitasi dalastaksanaan program, yang
kesemuanya itu justru mengurangi kemungkinan adaayafer teknologi/pengetahuan
dan keberlanjutan dari hasil. Dengan demikian tidengherankan jikautput dari
program yang berasal dari TA asing tersebut mashydk yang tidak dapat
diaplikasikan atau sedikit digunakan oleh negasttursi penerima.

Masih menurut Chuma (2008), salah satu faktor kgberadaan TA asing lebih
bersifatdemand-driven adalah adanyanational ownership” dari pemerintah terhadap
TA asing. Rasa memiliki dari pemerintah dapat dilidari (1) pemahaman yang jelas
terhadap kesenjangan yang ada dan bantuan yangulidian untuk mengisi
kesenjangan tersebut dalam jangka pendek, meneatagalpanjang dan (2) kemauan
pemerintah untuk menintegrasikautput yang melibatkan TA asing terhadap program

pembangunan nasional, rencana kerja dan anggaran.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Kerangkaberfikir

Keberadaan TAasing diharapkan bisa memberikan ilntransfer knowledge)
yang diperlukan olelienagi lokal selama proses pendampingan, sehingga ketidsa
kontrak TA asingelah selesaitenagalokal yang ada mampu mengerjakan peker
yang samatanpa harus ada pendampingSemakin banyak transfénowledge, maka
semakin tinggioutput yang dihasilkan dan semakin mendeloutcome. Selanjutnya
akan meningkatkan efektivil keberadaan TA. Dalam penelitian kriteria efektivitas

yang dibahas meliputi emghal yaitu input, prosesutput danoutcome (Gambar 3.1).

FGD, FGD, FGD, FGD,
wawancara Wawancara wawancara wawancara
Kriteria input: | [ Kriteria Proses: T R gl
- Skill - Intesitas \ r]a ranster I sanianel:

- Pengalaman pertemuan knowledge/teknologi Tenaga lokal meningkat
-Komitmen -Kualites - Delivery tepat waktu sesuai kapasitasnya
- Komunikasi pertemuan permintaan user dan bisa mandiri
- Pendidikan -Kesediaan + Kualitas pekerjaan
- Independen memberikan
konsultasi

Sl 1 GAP

GAP

Gambar 3.1. Kerangka berfikir penelitian
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3.2.  Sumber data
Data yang digunakan dalam kajian efektivitas TAlidgkungan Kementerian

Keuangan, berupa data sekunder dan data primergaRwilan data dilakukan dengan

cara:

1. Desk study. Desk study untuk mengumpulkan data sekunder yang terkaitaleng
perkembangan tenaga asing di dunia secara umumdainesia dan khusus di
Kementerian Keuangan. Data lainnya ddesk study adalah tentang kriteria
yang meliputi kriteria efektivitas TAQutput, outcome, proses pendampingan
oleh TA serta kriteria input TA.

2. Focus group discussion (FGD). Kegiatan FGD untuk melakukan verifikasi
mengenai indikator TA yang telah dikumpulkan dlesk study, serta menjaring
masukan baru terkait dengan kriteria efektivitasagig.

3. Pengisian kuesioner oleh responden di KementeriamaKgan terkait dengan
tingkat kepentingan serta kinerja dari masing-ntadinteria efektivitas TA

asing.

3.3. Metodeanalisis
3.3.1. Analisisdeskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsik@rkembangan TA asing
di Kementerian Keuangan, kriteria efektivitas TAngsserta kriteria dari faktor yang
menentukan efektivitas yaitu kriteria input TA, tleria proses pendampingan oleh TA,
kriteria output (dampak jangka pendek) dan kriteoistcome (dampak jangka panjang)
dari pendampingan oleh TA asing. Analisis desKrigilakukan secara kualitatif

maupun kuantitatif dalam bentuk tabulasi, rataegag), dan frekuensi.
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3.3.2. Analisisefektivitas

Pengukuran efektivitas dilakukan dengan menilaela TA asing di setiap
tingkatan kinerja seperti yang tertera pada Gan®baryaitu kinerja input, proses,
output dan outcome. Efektivitas kinerja diukur menggunakan rumus gggufu rasio
antara kinerja riil dengan kondisi ideal. Kondisil merupakan hasil penilaian
stakeholder terhadap kinerja TA dengan menggunskala linkert sebagai berikut: (1)
nilai 1 menunjukkan kinerja sangat tidak baik; (8jai 2 menunjukkan kinerja tidak
baik; (3) nilai 3 menunjukkan kinerja cukup baik) qilai 4 menunjukkan kinerja baik;
dan (5) nilai 5 menunjukkan kinerja sangat baedangkan kondisi ideal adalah nilai
maksimum vyaitu nilai 5. Sehingga rumus efektivij@hg digunakan adalah sebagai

berikut;

Xix;

efektivitas ; = 5—n’ (1)

Dimana:

X = nilai kinerja kriteria ke |

n = jumlah responden

5 = nilai makimum skala linkert untuk tiap kriter

Berdasarkan rumus gap tersebut maka nilai efeatinerkisar antara 0.2 (20%)
yang merupakan nilai minimum sampai 1.0 (100%) yarggupakan nilai maksimum.
Level efektivitas selanjutnya diklasifikasikan medhj lima kategori yaitu: (1) sangat
tidak efektif dengan nilai kurang dari 0.35 (20%4®%0); (2) tidak efektif dengan nilai
0.36 sampai 0.52 (35.5%-52.4%); (3) cukup efekghghan nilai 0.53 sampai 0.68
(52.5%-68.4%); (4) efektif dengan nilai 0.69 sampPaB3 (68.5%-83.4%); dan (5)

sangat efektif dengan nilai 0.84 atau lebiB3.5%).
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3.3.3. AnalysisHierarchy Process (AHP)

Analisis AHP untuk menentukan strategi dalam mereKA asing agar proses
pendampingan bisa berjalan efektif, dengan mengkam kriteria prioritas. Analisis
AHP menggunakan alternatif kriteria efektivitas ihantesis daridesk study, FGD
denganstakeholder, danindept interview dengan pakar. Tahapan analisis AHP untuk
memperoleh kriteria prioritas adalah sebagai bé(kodifikasi dari Saaty, 1993):

1. Mengidentifikasi kriteria efektivitas TA, dengamemperhatikan sistem yang
membentuk efektivitas yaitu input, prosestput danoutcome.

2. Membuat struktur hirarki AHP sebagai berikut:

Outcome F
[
I [ [ |
Output Al A2 A3 An
I [ [ I
I [ [ |
Proses T1 T2 T3 T4 Tn
I [ [ |
I [ [ |
Input All Al2 Al3 Al4 Aln

Gambar 3.2. Struktur hirarki efektivitastenaga ahli asing
3. Menyusun matriks banding berpasangan untuk mengjetahtribusi dan pengaruh
setiap elemen yang relevan atas setiap kriteriag y@&rpengaruh yang berada
setingkat diatasnya. Pada matriks ini, pasangaangas elemen dibandingkan

berkenaan suatu kriteria di tingkat yang lebilggin

22



Tabel 3.1. Nilai skala banding ber pasangan

aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya &ildibandingkan

dengani.

Intensitas Definisi Penjelasan
Pentingnya

1 Kedua elemen samdua elemen menyumbang sama besar
pentingnya pada sifat itu.

3 Elemen yang satu sedikiPengalaman dan pertimbangan sedikit
lebih  penting daripadamenyokong satu elemen atas elemen
elemen yang lainnya yang lainnya

5 Elemen yang satu sangd&engalaman dan pertimbangan dengan
penting daripada elemerkuat menyokong satu elemen atas
yang lainnya elemen yang lainnya

7 Satu elemen jelas lebjiBukti yang menyokong elemen yang
penting daripada elemersatu atas yang lainnya memiliki tinkat
yang lainnya penegasan yang tertinggi yang mungkin

menguatkan

9 Satu elemen mutlak leb|Bukti yang menyokong elemen yang
penting daripada elemersatu atas yang lainya memiliki tingkat
yang lainnya penegasan yang tertinggi yang mungkin

menguatkan
2,4,6,8 Nilai—nilai diantara du@&ompromi diperhatikan di antara dua
pertimbangan yangpertimbangan
berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktivitas | mendapat satu angika dibandingkan dengan

Sumber: Saaty, 1993.

. Memasukkan nilai-nilai kebalikannya beserta bilangasepanjang diagonal utama

Angka 1 sampai 9 digunakan bilal€bih mendominasi atau mempengaruhi sifat

fokus puncak hirarki

(x) dibandingkan dengan, Ramun bila F kurang

mendominasi atau kurang mempengaruhi sifat X diinghkdn F, maka digunakan

angka kebalikannya. Matriks dibawah garis diagartaima diisi dengan nilai-nilai

kebalikannya. Contoh, bila elemen,Fmemiliki nilai 7, maka nilai elemen i

adalah 1/7.

23



5. Melaksanakan langkah 3, 4 dan 5 untuk semua tinggatgugusan dalam hirarki
tersebut. Pembandingan dilanjutkan untuk semua ezlepada setiap tingkat
keputusan yang terdapat pada hirarki, berkenaagatiekriteria elemen di atasnya.
Matriks perbandingan dalam AHP dibedakan menjadi yhitu: Matriks Pendapat
Individu (MPI) dan Matriks Pendapat Gabungan (MGP).

1) Matriks Pendapat Individu (MPI)
MPI1 adalah matriks hasil pembandingan yang dilakukdividu. MPI memiliki
elemen yang disimbolkan dengaj yaitu elemen matriks pada baris kolom ke-i
dan kolom ke-jMPI dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Matriks pendapat individu

X A, Ao Az A,
Ay a1 a2 Az an
Az 21 &2 Az an
Asz a1 a2 As3 a&n
An an1 an2 &3 3n

2) Matriks Pendapat Gabungan (MPG)
MPG adalah susunan matriks baru yang elemegh lfgrasal dari rata-rata
geometrik pendapat-pendapat individu yang rasi@nskstensinya lebih kecil
atau sama dengan 10% dan setiap elemen pada aarioldm yang sama dari
MPI yang satu dengan MPI yang lain tidak terjadnfkk. MPG dapat dilihat

pada Tabel 3.3.

24



Tabel 3.3. Matriks pendapat gabungan

X Gy Gy G3 . Gy
Gy Ou1 O12 O13 . Gin
Gy 021 022 023 . Gon
Gs 031 032 033 . Gan,
Gn gnl gnz gn3 ree g”m

Rumus rataan geometrik adalah sebagai berikut :
Gij = n H & 1) (2)
dengan:n = jumlah responden (pakar)
&w = sel penilaian setiap pakar
6. Menggunakan komposisi secara hirarki untuk membabovektor—vektor prioritas
itu dengan bobot kriteria-kriteria dan menjumlahlssmua nilai prioritas terbobot
yang bersangkutan dengan nilai prioritas dari tgkawah berikutnya dan

seterusnya. Adapun vektor prioritas dapat dihitdeiggan rumus:

= VP (Vektor Prioritas) = _VE 3)

n

2.0 Daij

dimana : VE (Vektor Eigen) #/lil a; 4)

dengan : jp= elemen MPI pada baris ke-i dan kolom ke-|
n =jumlah elemen yang diperbandingkan
7. Mengevaluasi inkonsistensi untuk seluruh hirarkengukuran konsistensi ini
diperlukan untuk mengetahui konsistensi jawabangyaerpengaruh terhadap

kesahihan hasil. Langkah yang digunakan yaitu demgangalikan setiap indeks
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konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkutam menjumlahkan hasil kalinya.
Hasil ini dibagi dengan pernyataan sejenis yangggenakan indeks konsistensi
acak, yang sesuai dengan dimensi masing—masingkeiddengan cara yang sama
setiap indeks konsistensi acak juga dibobot berkasaprioritas kriteria yang
bersangkutan dan hasilnya dijumlahkan. Rasio kterss hirarki harus 10 persen
atau kurang. Jika tidak, mutu informasi harus dip#, antara lain dengan
memperbaiki cara menggunakan pertanyaan ketikakmeda pengisian ulang
kuesioner atau lebih baik dalam mengarahkan regpogedng mengisi kuesioner.
Namun batasan diterima atau tidaknya konsisteraiusmnatriks sebenarnya tidak
ada yang baku, seperti Fewidarto (1996) menjelaskahwa jika tingkat
inkonsistensi sebesar 10 persen ke bawah tidabalicaaka dapat digunakan batas
yang lebih besar atau bahkan rataan CR penilaicer pa

Rumus untuk perhitungan uji konsistensi adalahgaldzerikut :

» CI (IndeksKonsistensi)

Ao =N
Cl="%— 5
N1 ®)
dengan: CIl = Indeks Konsistensi
Amax = €igen value maksimum
n = jumlah elemen yangediimndingkan
dimana: A, = AL (6)
n
A VA
* VB (Nilai Eigen =— 7
( gen) vp (7)
* VA (Vektor Antara) = g x VP (8)

26



Lebih lanjut ingin diketahui apakah Cl dengan basaukup baik atau tidak, maka
perlu diketahui rasio konsistensinya (CR) yaitu :
* CR (Rasio Konsistensi)

_cl
CR=2 ©)

RI adalah indeks acak yang dikeluarkan oleh OAK RIDLABORATORY, dari
matrik berorde 1 sampai 15 dengan menggunakan sadmeplikuran 100. Tabel RI
tersebut seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Indeks acak

N 1 2 3 4 5 6 7

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32
N 8 9 10 11 12 13 14
RI 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57

Sumber ; Fewidarto,1996

Secara umum, keuntungan penggunaan metode AHP didgaisarkan sebagai

berikut (Ma’arif dan Tanjung, 2003):

a. Kesatuan: AHP memberi satu model tunggal yang mutiatengerti dan luwes
untuk aneka ragam persoalan tak terstruktur.

b. Kompleksitas: AHP memadukan ancangan deduktif dacaregan berdasarkan
sistem dalam memecahkan persoalan.

c. Saling ketergantungan: AHP dapat menangani saliegrggantungan elemen—
elemen dalam suatu sistem dan tak memaksakan pamikiier.

d. Penyusunan hirarki: AHP mencerminkan kecenderungkmi pikiran untuk
memilah elemen—elemen suatu sistem dalam berbaggkat berlainan dan

mengelompokan kriteria yang serupa dalam setigjain
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e. Pengukuran: AHP memberi suatu skala untuk mengaokjek dalam wujud suatu
metode untuk menetapkan prioritas.

f. Konsistensi: AHP melacak konsistensi logis dartipgrangan—pertimbangan yang
digunakan dalam menetapkan berbagai prioritas.

g. Sintesis: AHP menuntun pada suatu taksiran yangyeh@mh tentang kebaikan
setiap alternatif.

h. Tawar—-menawar. AHP mempertimbangkan prioritas—pa®rrelatif dari berbagai
faktor sistem dan memungkinkan orang memilih a#gfnterbaik berdasarkan
tujuan—tujuan mereka.

i. Penilaian dan konsensus: AHP tak memaksakan kossttapi mensintesis suatu
hasil yang representatif dari berbagai penilaiamgyaerbeda—beda.

j.  Pengulangan proses: AHP memungkinkan orang mempsrtefinisi mereka pada

suatu persoalan dan memperbaiki.

3.3.4. Important Performance Analysis (1 PA)

Metode IPA digunakan untuk mengukur tingkat kepegan indikator terpilih
(pada point 2), dibandingkan dengan kinerja indik@tdikator tersebut. Dari hasil
analisis tersebut bisa diketahui efektivitas layatenaga kerja asing selama ini bagi
stakeholder di Kementerian Keuangan, dan indikator apa yamy pgperhatikan dalam
menetapkan (menyeleksi) kualifikasi TA asing sesigaigan keinginastakeholder.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertakeipgan skala penilaian
(score) 1 sampai dengan 5 baik untuk kriteria tingkat éegpgan maupun kinerja.

Kategori dari masing-masing skala/nilai sepertudipilkan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5. Kategori skala penilaian kepentingan dan kinerja

Score/Nilai Tingkat Kepentingan Tingkat Kepuasan
1 Sangat tidak penting Sangat tidak puas
2 Tidak penting Tidak puas
3 Cukup penting Cukup puas
4 Penting Puas
5 Sangat penting Sangat puas

Perbandingan penilaian tingkat kepentingan dan rj@nemenghasilkan suatu
perhitungan tingkat kesesuaian antara tingkat keman dan tingkat kinerja. Nilai
tingkat kinerja lebih besar atau sama dengan tilgkat kepentingan atau harapan,
berarti kinerja suatu atribut tenaga asing telahmerauhi harapanstakeholder
Kementerian Keuangan.

Rumus yang digunakan untuk tingkat kesesuaian nelgpoadalah sebagai berikut:

>l

TKi = 2L x 100% (10)
L

Il

dimana:

TK i = Tingkat kesesuaian responden

Xi = Skor rataan penilaian tingkat kinerja tenagangs{kepuasanstakeholder
Kementerian Keuangan)

Y1 = Skor rataan penilaian kepentingan tenaga asing

dimana:

X = YIXi
n

f= 20

n

n = Jumlah responden
Xi = Skor penilaian tingkat kinerja tenaga asing (leganstakeholder Kementerian

Keuangan)
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Yi = Skor penilaian kepentingan tenaga asing
Untuk menentukan prioritas indikator TA yang perliperbaiki atau
disempurnakan dengan memetakan posisi kriterikatoli TA saat ini dengan tingkat

kepentingannya (Gambar 3.3). Peta kuadran dipsalokeh garis lurus vertikal dan

horisontal yang berpotongan di titik koordinat dan ¥

Dimana:
X = Y. Xj (11)
y=3ynr, Xy (12)

m = Jumlah indikator efektivitas yang dinilai

Kuadran | Kuadran Il

Prioritas utama pertahankan prestasi
C
©
[oT4]
£
c
g Kuadran llI Kuadran IV
2 prioritas rendah Berlebihan

Kineria
Gambar 3.3. Matriksimportance performance analysis
Kuadran |

Kuadran | merupakan wilayah yang meliputi indikai@x yang dianggap penting oleh
stakeholder, namun pada kenyataannya kinerja TA pada indikatsebut belum sesuai
dengan harapastakeholder. Indikator pada kuadran ini harus ditingkatkanekjanya

dengan cara memberi penekanan lebih besar padatodiersebut ketika melakukan

seleksi TA yang akan direkrut.
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Kuadran 11

Kuadran Il merupakan wilayah yang meliputi indikai®\ yang dianggap penting oleh
stakeholder, dan kinerja TA pada indikator tersebut telah aesiengan harapan
stakeholder. Indikator pada kuadran ini harus tetap dipem@ba kinerjanya dengan
tetap memberi penekanan tinggi besar pada indiketsebut ketika melakukan seleksi
TA yang akan direkrut.

Kuadran |11

Kuadran Il merupakan wilayah yang meliputi indikafTA yang dianggap kurang
penting olehstakeholder, dan kinerja TA pada indikator tersebut tidakaterlistimewa.
Penekanan pada indikator tersebut ketika melakgedeksi TA yang akan direkrut
perlu dipertimbangkan kembali karena manfaatnya siakeholder relatif kecil.
Kuadran 1V

Kuadran IV merupakan wilayah yang meliputi indikafdA yang dianggap kurang
penting olehstakeholder, dan dirasakan terlalu berlebihan. Indikator plagadran ini
bisa dikurangi ketika melakukan seleksi TA yangnakirekrut, untuk mengurangi

biaya seleksi.
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BAB IV
PERKEMBANGAN TENAGA AHLI ASING

DI KEMENTERIAN KEUANGAN

Tenaga ahli (TA) asing dalam penelitian ini mengkepada TA yang dibiayai
oleh lembaga sponsor asing (IMF, World Bank, ADBn dain-lain) untuk mendukung
dan memperkuat kinerja Kementerian Keuangan. TAgatrsebut menempati posisi
sebagai konsultan dan penasihat yang bertugas orgokerikan masukan di berbagai
bidang terkait tugas dan fungsi Kementerian Keuan@agian ini akan membahas
perkembangan TA asing di Kementerian Keuangan selana tahun terakhir (2008-
2012). Pembahasan perkembangan TA asing tersebatdiiokuskan pada empat hal,
yaitu (1) berdasarkan lembaga sponsor, (2) uniugasan, (3) negara asal dan (4)

durasi penugasan.

4.1. Perkembangan tenaga ahli asing berdasarkan sponsor

Perkembangan total jumlah TA asing di Kementeriamuahgan selama lima
tahun terakhir (2008-2012) disajikan pada Gambar 8ecara umum perkembangan
jumlah TA asing meningkat dari tahun ke tahun. dileanati lebih lanjut meningkatnya
jumlah TA asing tersebut terkait dengan meningkatnpymlah TA yang yang
ditempatkan oleh lembaga-lembaga yang mensponsaAritérsebut (Tabel 4.1).
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa terd&ldat lembaga sponsor yang
menempatkan TA di Kementerian Keuangan sepanjamgnt2008-2012. Lembaga-
lembaga sponsor tersebut adalah:

1. ADB (Asian Development Bank)

2. AIPEG (Australia Indonesia Partnership for Economic Gover nance)
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3. Australian Treasury

4. GFMRAP Government Financial Management and Revenue Administration
Project)

5. GIZ (German International Cooperation)

6. GPF Government Partnership Fund, Australia and Indonesia)

7. IMF (International Monetary Fund)

8. JICA (Japan International Cooperation Agency)

9. TAMF (Technical Assistance Management Facility, Australia and Indonesia)

10.US treasurydnited States Department of the Treasury)

11.USAID (The United Sates Agency for International Development)

12. World Bank

Perkembangan tenaga ahli asing di Kementerian Keuangan, 2008-
2012 (orang)

H ul
o o
U1
O

Jumlah (orang)
S

= N
o o
é\

2008 2009 2010 2011 2012

Gambar 4.1. Perkembangan tenaga ahli asing di kementerian keuangan,
2008-2012 (orang)

Pada tahun 2008 hanya terdapat 12 TA asing yan@rhkdiptukan di
Kementerian Keuangan. Jumlah TA asing tersebuggalami peningkatan yang cukup

signifikan di tahun 2009, yaitu menjadi 23 orangniAgkatan ini terjadi karena
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bertambahnya jumlah sponsor yang menempatkan T asiKementerian Keuangan.
World Bank yang semula tidak menempatkan TA asingttin 2008 menempatkan 2
TA asing di tahun 2009 (Tabel 4.1). TA asing yaitgrdpatkan oleh GFMRAP juga
mengalami peningkatan yang pesat dari semula Zatiatahun 2008 menjadi 7 orang
di tahun 2009. Demikian juga halnya dengan TA agi@gg tempatkan oleh GPF juga
meningkat cukup besar selama periode 2008-2008 gait 4 orang menjadi 7 orang.
Sementara itu, selama kurun waktu 2008-2009 jurflhasing dari sponsor lainnya
yaitu ADB, IMF, JICA dan TAMF relatif stabil.

Tabel 4.1. Perkembangan tenaga ahli asing berdasar kan sponsor tahun 2008-2012

Sponsor 2008 2009 2010 2011 2012
ADB 1 1 3 4 2
AIPEG 0 0 2 4 11
Australian Treasury 0 0 0 2 2
GFMRAP 2 7 0 0 0
Glz 0 0 0 1 1
GPF 4 7 5 5 3
IMF 1 1 1 0 0
JICA 3 4 4 6 2
TAMF 1 1 0 0 0
US Treasury 0 0 0 1 1
USAID 0 0 1 1 1
World bank 0 2 8 8 27
Total 12 23 24 32 50

Pada periode 2009-2010 jumlah total TA asing di Ketarian Keuangan tidak
mengalami peningkatan yang cukup berarti yaitu hameningkat dari 23 orang
menjadi 24 orang. Akan tetapi di tahun berikutn281() jumlah TA asing kembali
meningkat pesat dibanding periode sebelumnya. Lgaeilembaga sponsor ADB,
AIPEG dan JICA menempatkan lebih banyak TA asingleinenterian Keuangan di

tahun 2011 dibanding tahun 2010. Di samping italap@hun 2011 terdapat lembaga-

34



lembaga sponsor baru yang menempatkan TA asingedieiiterian Keuangan, yaitu
Australian Treasury, GIZ dan US Treasury.

Pada tahun 2012, penempatan TA asing oleh Worldk Banengalami
peningkatan drastis yaitu dari hanya 8 orang merjadrang. Demikian juga halnya
dengan AIPEG yang meningkatkan penempatan jumlatagidg yang besar di tahun
2012. Jika pada tahun 2011 jumlah TA asing yargnghtatkan AIPEG hanya sebesar 4
orang, maka pada tahun 2012 jumlah tersebut meaimgknjadi 11 orang. Kondisi ini
menyebabkan tingginya jumlah TA asing di KementeK&uangan di tahun 2012 jika
dibanding tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 20t TA asing di Kementerian

Keuangan mencapai 50 orang.

4.2. Perkembangan tenaga ahli asing berdasarkan unit penugasan

TA asing ditempatkan di berbagai instansi eseloti bawah Kementerian
Keuangan. Berdasarkan Tabel 4.2, instansi eselafimana TA asing tersebut
ditempatkan selama periode 2008-2012 adalah sebeagkiit.

1. DJPBN (Direktorat Jenderal Perbendaharaan)

2. DJP (Direktorat Jenderal Pajak)

3. BKF (Badan Kebijakan Fiskal)

4. BAPEPAM-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan LemBagmangan)
5. Sekjen (Sekretariat Jenderal)

6. DJPK (Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan)

7. DJPU (Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang)

8. DJKN (Direktorat Jenderal Kekayaan Negara)

9. DJA (Direktorat Jenderal Anggaran)
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Selama kurun waktu 2008-2012, DJPBN merupakan riestaselon | yang

memiliki TA asing tertinggi dibanding instansi esell lainnya. TA asing tersebut

memiliki keahlian yang terkait dengan fungsi yarigntban oleh DJPBN. Berbagai

bidang keahlian yang dimiliki TA asing di DJPBN ajikan pada Tabel 4.3.

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa semuasig di DJPBN di sponsori oleh

World Bank.

Tabel 4.2. Perkembangan tenaga ahli asing berdasarkan penempatan di instans
eselon | Kementerian Keuangan tahun 2008-2012

Instansi Eselon | 2008 2009 2010 2011 2012
DJPBN 0 0 6 8 27
DJP 3 3 3 5 10
Bapepam-LK 3 4 7 6 4
Sekjen 2 10 4 3 2
BKF 3 4 3 6 4
DJPK 0 0 0 2 2
DJKN 0 1 1 1 0
DJPU 0 0 0 1 1
DJA 1 1 0 0 0
Total 12 23 24 32 50

Instansi eselon | berikutnya yang banyak menerirAaasing adalah DJP. TA

asing tersebut memiliki bidang keahlian yang terki@ngan fungsi DJP (Tabel 4.4).

Berbeda halnya dengan TA asing di DJPBN yang seyaudisponsori oleh World

Bank, TA asing di DJP disponsori oleh lebih dariuseembaga donor. Lembaga-

lembaga yang mensponsori keberadaan TA asing didiaiaranya adalah TAMF,

AIPEG, JICA, IMF, dan AIPEG.
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Tabel 4.3. Keahlian TA asing yang berada di DJPBN Tahun 2008-2012

Instansi . Jumlah
Esdlon | Sponsor Keahlian (Orang)
DJPBN World Bank | Apps Tech 1
DJPBN World Bank | BC Module FC 2
DIPBN World Bank Financial Consultant (AP, AR, GL, CM 1
Modules)
DJPBN World Bank | GL Module FC 1
DJPBN World Bank | HR Specialist 1
Overall Function Lead / SME (AP, AR, 1
DJPBN World Bank GL, CM. PO Modules)
DJPBN World Bank | Overall Lead (Solution Architeatur 1
DJPBN World Bank | PMQA 1
DJPBN World Bank | Procurement Consultant (PO Module) 1
DJPBN World Bank | Project Director 1
DJPBN World Bank | Quality Control 4
DJPBN World Bank | SA Module FC 3
DJPBN World Bank | SA Module TC 1
DJPBN World Bank | Senior Advisor 1
DJPBN World Bank | Subject Matters Expert-E-Govermanc 1
DIPBN World Bank Subject Matters Expert-E-People and 1
Change
DJPBN World Bank | Subject Matters Expert-IFMIS 1
DJPBN World Bank | Team Leader 1
DJPBN World Bank | Tester for BC Module 1
DJPBN World Bank | Tester for GL Module 1
DJPBN World Bank | Training Specialist 1
Total 27

BAPEPAM-LK merupakan instansi eselon | lainnya ydmgnyak menerima
bantuan TA asing. Bidang keahlian yang dimiliki rol€A asing di BAPEPAM-LK
disajikan pada Tabel 4.5. Kesemua bidang keahkaselbut terkait dengan fungsi
BAPEPAM-LK vyaitu sebagai pengawas pasar modal dexbaga keuangan lainnya di
Indonesia. Sama halnya dengan DJP, lembaga yangporesori keberadaan TA asing
di BAPEPAM-LK juga bervariasi. Lembaga-lembaga smortersebut meliputi AIPEG,

ADB, USAID, GPF, World Bank, JICA, ADB dan AIPEG.
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Tabel 4.4. Keahlian TA asing yang berada di DJP Tahun 2008-2012

Instansi Eselon | | Sponsor Keahlian Orang
DJP TAMF | Advisor 1
DJP AIPEG | Lead advisor
DJP JICA Chief Advisor 1
DJP JICA Tax Administration
DIP JICA Chie?c Advispr/Modernization of Tax 1
Administration
DJP IMF Resident Senior Tax Advisor
DJP AIPEG | Small Medium Enterprises Adviser 1
DJP AIPEG | Lead Adviser
DIP AIPEG Inte.rnal Investigation & Anti-Corruption 1
Adviser
DJP AIPEG | Economic Adviser--Transfer Pricing 1
DJP AIPEG | Tax Audit Adviser 1
DJP AIPEG | HR/OD Adviser 1
DJP AIPEG | Debt Collection Adviser
DJP AIPEG | Objection and Appeal Adviser 1
DJP AIPEG | International Transfer Pricing Adviser 1
Total 15
Tabel 4.5. Keahlian TA asing yang berada di BAPEPAM-LK Tahun 2008-2012
gg?)?\s: Sponsor Keahlian Orang
Bapepam-LK | AIPEG Asuransi dan Dana Pensiun 1
Bapepam-LK | ADB SMEs 1
Bapepam-LK | USAID IF_Q?Sn;i)aga Keuangan Non Bank, Akuntansidan 1
Bapepam-LK | GPF Resident Senior Advisor 1
Bapepam-LK | World Bank| Social Security Specialist 1
Bapepam-LK | JICA Lembaga Keuangan Mikro 1
Bapepam-LK | JICA Capital Market ar!d Financial Sector 1
Development Policy
Bapepam-LK | ADB SMEs 1
Bapepam-LK | ADB Pasar Modal 1
Bapepam-LK | AIPEG Asuransi dan Dana Pensiun 1
Total 10
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Tabel 4.6. Keahlian TA asing di lembaga eselon |
Kementerian Keuangan Tahun 2008-2012

penerima TA asing di

:Ergi:s: Sponsor Keahlian Orang
BKF Australian Treasury] Senior Adviser 1
BKF Australian Treasuryl Team Leader
BKF JICA Macroeconomic 1
BKF GPF Advisor 1
BKF JICA Advisor 1
BKF GPF Senior Adviser 1
BKF GPF Senior Adviser 1
BKF GPF Team Leader 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GFMRAP Consultant 1

Sekjen GPF Financial Advisor 1

Sekjen GPF Senior Advisor 1

Sekjen World Bank Consultant Senior Public

Sekjen GPF Budget Advisor 1
DJA GPF Advisor 1

DJKN JICA State Asset Management Policy 1

DJPK ADB Fiscal Decentralization 1

DJPK Glz Fiscal Decentralization 1

Debt Issuance and Management,
DJPU US Treasury Financial Market, Asset Liability 1
Management
Total 49

Bidang keahlian yang dimiliki oleh TA asing dan lesga yang mensponsori

TA asing di unit eselon | lainnya di bawah KemeiateiKeuangan disajikan pada Tabel

4.6. Lembaga donor yang menempatkan TA asing di Bé#&lahAustralian Treasure,

JICA, GPF, ADB dan GIZ. GFMRAP merupakan lembaganspr utama yang

menempatkan TA asing di unit eselon | Sekjen, diieleh GPF dan World Bank. Di
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unit eselon | DJA TA asing tersebut disponsori o&RF. ADB dan GIZ merupakan
lembaga yang mensponsrori keberadaan TA di unibreseDJPK. Sementara itu,
keberadaan TA asing di DJKN dan DJPU masing-madisygpnsori oleh JICA dan US
Treasury.

4.3. Perkembangan tenaga ahli asing berdasarkan negara asal

Perkembangan TA asing juga dapat dilihat dari reegaana mereka berasal.
Tabel 4.7 menyajikan perkembangan TA asing di Keerean Keuangan berdasarkan
negara dimana TA asing tersebut berasal. Berdasadgtsel tersebut terlihat bahwa
beberapa lembaga sponsor mengirim TA asing yangshkrdari negara sponsor
tersebut. Seperti yang telah dikemukakan di bafauan pustaka, TA asing yang
ditempatkan disuatu negara dibayar sangat mahal jaelebihi pembayaran yang
diterima tenaga lokal. Hal ini menyebabkan banyakndaga sponsor yang
mempekerjakan TA asing berdasarkan negara dimarzalga sponsor tersebut berasal.
Kondisi ini menunjukan bahwa motif ekonomi berladalam memilih TA asing dimana
negara sponsor akan memilih TA asing yang beraaal regara sponsor tersebut.
Dengan demikian uang yang dikeluarkan untuk proyaiau program yang
diselenggarakan oleh lembaga sponsor tersebut iaablagsar akan mengalir kembali
ke negara sponsor.

Seperti yang terlihat pada Tabel 4.7 lembaga spaeperti AIPEGAustralian
Treasury, dan GPF adalah lembaga donor yang berasal dgaraé\ustralia. Selama
periode 2008-2012, lembaga-lembaga donor tersemrmpekerjakan TA asing di
Kementerian Keuangan yang berasal dari AustralidA ;Adalah lembaga donor yang
berasal dari Jepang dan menempatkan TA asing yeargsdl dari negara Jepang.

USAID dan US Treasury yang merupakan lembaga darerka juga menempatkan
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TA asing yang berasal dari Amerika. Demikian jugdniia dengan lembaga donor
lainnya seperti GIZ dan GFMRAP yang juga menempaikA asing di Kementerian
Keuangan yang berasal dari negara lembaga dorsmbigr berasal yaitu Jerman dan
Inggris.

Tabel 4.7. Perkembangan TA asing berdasarkan sponsor dan negara asalnya
tahun 2008-2012

Negara Asal dan 2008 2009 2010 2011 2012
L embaga Sponsor

AIPEG
Australia 0 0 2 4 11
Australian Treasury
Australia 0 0 0 2 2
GPF
Australia 4 7 5 5 3
USAID
Amerika 0 0 1 1 1
JICA
Jepang 3 4 4 6 2
Glz
Jerman 0 0 0 1 1
GFMRAP
Inggris 2 7 0 0 0
IMF
Kanada 1 1 1 0 0
USTreasury
Amerika 0 0 0 1 1
TAMF
Afrika 1 1 0 0 0
ADB
Kanada 0 0 0 1 1
Indonesia 0 0 2 2 0
Malaysia 1 1 1 1 1
World Bank
Amerika 0 2 2 1 1
India 0 0 6 7 13
Korea Selatan 0 0 0 0 11
Malaysia 0 0 0 0 1
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Singapura 0 0 0 0 1

Total 12 23 24 32 50

Sementara itu lembaga donor seperti ADB déanld Bank lebih fleksibel dalam
hal pemilihan negara dimana TA asing tersebut bér&elama kurun waktu 2008-
2012, ADB menempatkan TA asing di Kementerian Kgaanyang berasal dari
Kanada, Malaysia dan bahkan Indonesia. Demikiaa fugjnya dengan TA asing yang
dipekerjakan olefVorld Bank di Kementerian Keuangan. TA asing tersebut ticakyh
berasal dari Amerika saja, tetapi juga berasal khain, Korea Selatan, Malaysia dan
Singapura. Sayangnya tidak ada TA asing yang Herdada Indonesia yang

dipekerjakan oleh World Bank di Kementerian Keuanga

4.4. Perkembangan tenaga ahli asing berdasarkan durasi penugasan

Seperti yang telah dikemukakan pada bab tinjausstaka, keberadaan TA
asing dibutuhkan untuk meningkatkeapacity building dari tenaga lokal yang terlibat
dalam kegiatan program atau proyek terkait. Namemmikian keberadaan TA asing
tersebut dibatasi oleh waktu kontrak yang telagtdgikan oleh lembaga-lembaga donor
yang mensponsori mereka. Durasi penugasan yangtssingkat dapat menyebabkan
tujuan utama dari penempatan TA asing tersebapaity building) menjadi tidak
tercapai. Terbatasnya durasi penugasan juga daggtetnabkan situasi kerja terkadang
tidak kondusif. Hal ini disebabkan karena TA adiegerja dengan jadwal yang sangat
padat dan tekanan yang tinggi untuk menyelesaik&rrppan mereka. Kondisi ini pada
akhirnya akan mengakibatknya banyak perencanadaksa@maan dan pelaporan dari
program-program atau proyek-proyek tersebut dilsegidanya dengan kualitas yang

rendah.
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Rata-rata durasi penugasan TA asing di Kementdfeumangan selama lima
tahun terakhir disajikan pada Gambar 4.2. GFMRAR A¥EG menempatkan TA
asing dengan durasi penugasan kurang dari satdagatn, yaitu masing-masing hanya
selama 3.3 dan 11.4 bulan. Seperti yang sudah asbdimatas, terbatasnya durasi waktu
penugasan dapat menyebabkan tidak tercapainyantwjtzana dari penempatan TA
asing tersebut, yaitu meningkatkan kinerja pegaivd{ementerian Keuangan terkait
dengan program atau proyek yang diselenggarakdn lefebaga donor. Singkatnya
durasi penugasan tersebut dapat menyebabkan tragpesigetahuan, pengalaman dan
keahlian tidak terjadi sama sekali.

Durasi penugasan TA asing yang disponsori oledt¢&sury, ADB, Australian
Treasury, IMF dan USAID sudah relatif lebih bailbanding durasi penugasan yang
ditetapkan oleh lembaga sponsor lainnya. Lembagadga tersebut menempatkan TA
asing di Kementerian Keuangan dengan durasi ketgrata lebih dari dua tahun.
Bahkan Australian Treasury, IMF dan USAID menemaatKA asing mereka dengan
durasi penugasan rata-rata selama tiga tahun. Lamaturasi kerja tersebut
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, pemge dan keahlian dari TA
asing kepada pegawai Kementerian Keuangan yarnigatedalam program atau proyek
yang didanai oleh lembaga-lembaga sponsor ters&kementara itu lembaga-lembaga
sponsor lainnya seperti GIZ, TAMF, World Bank, JI@&n GPF menempatkan TA

asing dengan penugasan antara 1-2 tahun.
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Rata-Rata Duras Penugasan TA Asing di Kementerian
Keuangan Tahun 2008-2012 (Bulan)

38.0

Gambar 4.2. Rata-Rata Duras Penugasan TA Asing di Kementerian Keuangan
Tahun 2008-2012 (Bulan)
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BABV
EFEKTIFITASTENAGA AHLI ASING TERHADAP KINERJA DI
KEMENTERIAN KEUANGAN

Bagian ini akan membahas pokok dari kajian yangkdian terkait efektivitas
keberadaan tenaga ahli asing terhadap kinerja Kiem@m Keuangan. Bagian pertama
akan membahas tentang indikator efektivitas yadgiit dari kajian literatur dan FGD.
Bagian kedua akan menyajikan pembahasan tentaktivéées tenaga ahli asing, serta
bagian ketiga dan keempat berturut- turut akan nadab hasil dari analisis IPA dan
AHP.

5.1. Indikator efektivitas

Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasigydiharapkan dengan hasil
yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas diperlukartuki menilai seberapa besar
perbedaangap) antara harapan dan hasil sesungguhnya yang dicabéngga upaya-
upaya perbaikan dan peningkatan kinerja dapat wkkak Untuk kajian efektivitas
tenaga ahli asing di Kementerian Keuangan, semaggar pencapaian tujuan-tujuan
dari keberadaan tenaga ahli tersebut artinya seneddktif.

Efektivitas suatu program atau kegiatan diukur @ampat kriteria, yaitu input,
proses,output, danoutcome. Kriteria dan beberapa indikator efektivitas bddi sisi
input, prosesoputput, maupunoutcome, pada awalnya didapat dari kajian literatur yang
dilakukan oleh tim peneliti. Pada kegiatancus Group Discussion (FGD), kriteria dan
indikator tersebut dikonfirmasi kepada pihak Kerseah Keuangan yang terlibat
langsung dengan tenaga ahli asing agar terdapatsuhaan indikator penilaian
efektivitas. Jika indikator yang diajukan oleh tpeneliti dari hasil kajian literatur

dianggap tidak sesuai atau kurang mewakili, mall&ator tersebut ditiadakan. Begitu
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pun sebaliknya, ketika terdapat indikator baru ydreggukan oleh pihak Kementerian
Keuangan dari hasil FGD, maka usulan tersebut thitdakan ke dalam indikator yang

dimaksud.

5.1.1. Kriteriainput

Dari hasil kajian literatur, tim peneliti mengajukdeberapa indikator untuk
masing-masing kriteria. Pertama, pada kriteria inpeneliti mengajukan beberapa
kriteria antara lain, pendidikan, pengalaman, kaahlkomitmen, komunikasi, dan
independensi dari kegiatan politik praktis. Darsih&GD didapatkan tiga kriteria baru
yang termasuk ke dalam faktor input. Kriteria tahda pertama adalatetworking.
Menurut pihak Kementerian Keuangan luasmgiworking tenaga ahli asing sangat
membantu khususnya bagi tenaga ahli asing itu semdaupun untuk pihak
Kementerian KeuangarNetworking yang dimaksud disini mencakup jejaring dalam
negeri (Indonesia) maupun jejaring luar negeri kisnga negara asal TA tersebut.
Artinya jika pihak Kementerian Keuangan memintatban terkait dengan komunikasi
khususnya dengan negara asal TA bisa dilakukanatleogpat, karena jejaring yang
luas dari TA tersebut. Sebagai contoh lain, ketithak Kementerian Keuangan
meminta tenaga ahli asing untuk melakukan pemodsiaatu masalah tertentu,
networking yang luas dari tenaga asing membuat pihak Kemanté¢euangan tidak
ikut direpotkan dalam mencari data. Karena dengangan yang TA miliki, mereka

dapat mencari data sendiri.

Kriteria tambahan kedua untuk input yang didapatdtan hasil FGD adalah
keahlian manajerial. Keahlian manajerial yang dissakdiperlukan sebagai keahlian

TA yang dapat ikut menunjang pembentukan organdidsementerian Keuangan yang
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semakin kredibel. Terakhir, kriteria tambahan ingati hasil FGD adalah pemahaman
TA akan budaya lokal. Menurut pihak Kementerian &®sgan, pemahaman budaya
lokal dari TA diperlukan bagi kelancaran komunikasiupun kegiatan yang dilakukan.
Sebagai contoh, TA yang tidak mengetahui dan memahmudaya lokal pernah

mengadakan pertemuan pada jam 12 siang di haritJuimaana justru pada saat

tersebut banyak karyawan muslim yang sedang medaksdlat Jumat.

5.1.2. Kriteria proses

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan beropgut dan outcome tertentu
dari adanya TA, selain input yang baik diperlukaga proses yang efektif untuk
mencapai tujuan tersebut. Pada kriteria prosespéneliti mengajukan tiga indikator
yaitu intensitas pertemuan, kualitas pertemuan, kdsmediaan TA dalam memberikan
konsultasi. Dari FGD didapat tiga indikator tamhbalgang dapat dimasukkan ke dalam
kriteria proses. Indikator tambahan yang muncuamaFGD agar dapat terjadi proses
transfer knowledge adalah adany#raining reguler, magang daooaching. Training
reguler tentang suatu tema tertentu diperlukan piiak Kementerian Keuangan yang
berhubungan dengan TA dapat tewmasch-up dengan informasi/ilmu baru dari TA
tersebut di tengah kesibukan pekerjaan lainnya.adgglimasukkan ke dalam proses,
karena kegiatan tersebut dirasakan menjadi salah caa efektif untuktransfer
knowledge. Kegiatan yang dimaksud adalah adanya staf Kemant&euangan yang
magang di negara lain khususnya pada lembaga dbmama TA berasal. Kegiatan
magang di luar negeri seperti ini pernah dilaksanakan menurut pihak Kementerian
Keuangan, hal tersebut dirasa cukup efektif untekambah wawasan dan pengalaman

staf lokal.
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5.1.3. Kriteria output

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukdekévitas dari kriteria
output telah dirangkum oleh tim peneliti dari kajian fdaeur. Indikator-indikator
tersebut antara lain, terjattansfer knowledge/pengalaman, penyampaian tepat waktu,
dan kualitas pekerjaan. Dalam FGD, ketiga kritgaag diajukan tersebut disetujui oleh
pihak Kementerian Keuangan, tetapi ada beberapidikdai khususnya terkait dengan
makna dari penyampaian tepat waktu. Penyampaiaat te@ktu disini bukan
dimaksudkan pada jumlah hari, minggu atau tahamgria masing-masing pekerjaan
berbeda karakteristiknya sehingga waktu yang digar untuk menyelesaikannya juga
berbeda. Tepat waktu disini lebih dimaksudkan kepleetepatan TA menyampaikan
hasil pekerjaan sesuai dengan permintaan pihak Kieman Keuangan. Artinya, jika
pihak Kementerian Keuangan meminta pekerjaan digdgn dalam satu minggu,
apakah TA dapat medelivery pekerjaan tersebut sesuai target yang diminta

Kementerian Keuangan.

Selain tiga indikator yang diajukan tim penelitial@n FGD muncul juga
indikator lain yang dapat dimasukkan ke dalam iattik efektivitas pada kriteria
output. Dua kriteria yang muncul dari hasil FGD adalalpolan dan kapasitas
organisasi. Kriteria penyampaian laporan dari TAtuknpengguna (Kementerian
Keuangan) merupakan salah satu cara untuk mengefiektivitas keberadaan TA
dalam meningkatkan kinerja Kementerian Keuangalairséu, pengukuran efektivitas
keberadaan TA pada kritermaitput, menurut pihak Kementerian Keuangan tidak hanya
berupa transfer knowledge. Tetapi juga dapat berbentuk kontribusi TA dalam
meningkatkan kapasitas organisasi. Hal ini pernatjadi di Direktorat Jenderal

Pengelolaan Utang (DJPU), dimana TA yang ada memgikbususkan untuk
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membantu pembentukan dan pengembangan DJPU yangusagemang masih baru
dibentuk. Jadi menurut pihak Kementerian Keuangatikator efektivitas TA dari sisi
output itu tidak hanya terhadap individu, tetapi jugaht&tap organisasi. Sehingga,
jangan sampai TA dianggap tidak memberikan trangésgetahuan dan pengalaman
kepada individu, padahal TA tersebut justru berkbusi dalam peningkatan kapasitas

organisasi.

5.1.4. Kriteria outcome

Untuk indikator efektivitas pada kriter@utcome sebagai hasil jangka panjang
dari keberadaan TA, dari hasil kajian literatumgl@i hanya mengajukan satu indikator
yaitu adanya peningkatan kapasitas dan kemandisti lokal (Kementerian
Keuangan). Pada FGD, muncul dua indikator baru aldnirnya diputuskan menjadi
indikator tambahan dalawutcome. Pertama, pada jangka panjang keberadaan TA juga
diharapkan dapat membantwsiness process secara keseluruhan. Kedua, sebagai
implikasi darioutput berupa peningkatan kapasitas organisasi, makandaldikator
outcome dimunculkan juga indikator penguatan organisashm& seperti pada
penjelasan di bagian kriter@aitput, indikator ini ditambahkan mengingat hasil jangka
panjang yang diharapkan dari TA tidak hanya berddngada individu saja tetapi juga

pada organisasi secara keseluruhan.

5.2. Efektivitastenaga ahli asing terhadap kinerja

Pembahasan efektivitas TA asing terhadap kinerjgetnenterian Keuangan
ditampilkan berdasarkan kriteria efektivitas (inpptoses,output dan outcome), asal
lembaga TA, dan rata-rata secara keseluruhan dsmuz lembaga TA berasal.

Efektivitas diukur dengan analisis gap, yaitu rasmara nilai kinerja dengan kondisi
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ideal. Nilai kinerja berkisar antara 1 sampai 5 ddai ideal adalah 5. Sehingga ni
efektivitas berkisar antara2 (20% yang merupakan nilai minimum sampai

(100% yang merupakan nilai maksimum. Level efektivitiklasifikasikan menjac
lima kategori yaitu: (1) sangat tidak efektif dengalai kurang dari 0.35 (:%-35.4%);
(2) tidak efektif dengan nilai 0.36 sampai 0.52.53%-52.4%); (3) cukup efektif denn
nilai 0.53 sampai 0.68 (52.:-68.4%); (4) efektif dengan nilai 0.69 sampai C

(68.5%83.4%); dan (5) sangat efektif dengan nilai 0.&41&bih >83.5%)

Sesuai dengan kerangka pemikiran (Bab kriteria efektivitas tenaga ar
dikelompokkan menjadi4 (empat) vyaitu: (1) input tenaga ahli; (2) pro
pendampingan; (3putput dan (4)outcome. Indikator masingnasingkriteria seperti

yang telah dibahas pada subbab
5.2.1. Efektivitasinput TA

Kriteria input tenaga ahli sesuai dengan subbab 5.1 tetditi9 (sembilan
kriteria yaitu: keahlian, relevansi pendidikan, galaman, komitmen, komunika
independensinetworking, keahlian manajerial depemahaman terhaddudaya lokal.
Pada Gambar 5.1. ditjukkan bahwa dalam perekrutan tenaga ahli, rktéeria

efektivitas input secara keseluruhan mencapai &&1 masuk dalam kategori efektif.

Budaya d 0.62
Keahlian manajerial d 0.57
Network 4 0.72
Independensi d 0.74
Komunikasi 4 0.68
Komitmen 4 0.77
Pengalaman 4 0.75

Pendidikan d 0.78

Keahlian d 0.77
rataan d 0.71

Gambar 5.1. Kinerja kriteriainput tenaga ahli
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Jika dilihat berdasarkan kriteria input, maka sghmya berada pada kateg
cukup efektif dan efektif. Kategori cukup efekt(k0.69) terdapat pada kriteria ing

tenaga ahli budaya, keahlian manajerial dan konasnil
5.2.2. Efektivitas proses pendampingan oleh TA

Kriteria proses pendampingan oleh tenaga kerja sesuai dengsdrab 5.
terdiri dari 6 (enamjndikatol yaitu: intensitas pertemuan, kualitas pertemtraining
reguler, magang darchoacing. Pada Gambar 5.2ditunjukkan bahwa dalal
pencampingan oleh tenaga ahli nilai kriteria efektigitgpendampingan sece
keseluruhan mencapai 0.56 atau masuk dalam kategdwp efektif. Proses
pendampingan oleh tenaga ahli meldraining reguler, magang dagoaching, dinilai
oleh stakeholder tidak efektif dengan nilai masi-masing 0.48, 0.42 dan 0.45 (kure

dari 0.53).

Konsultasi 0.66
Coaching 0.45
Magang 0.42

Training reguler — 0.48

Kualitas pertemuan

0.67

Intensitas pertemuan — 0.67
rataan _ 0.56

0.40 0.45 0.50 0.55 0.60 0.65 0.70

Gambar 5.2. Kinerja kriteria proses pendampingan oleh tenaga ahli

Jika dilihat berdasarkan kriteria proses pendangringiaka seluruhnya bera
pada kategori tidak eft&f dan cukup efektif. Tidak ada proses pendamamyanc

masuk kategori efektif apalagi sangat efektif. dgatri cukup efektif >0.53) terdapat



pada kriteria proses pendampingan konsultasi, tasalpertemuan dan intensi

pertemuan.

Dari FGD diperteh informasi tentanprosespendampingan yang dibutuhk
oleh stakeholder agar proses transfeknowledge bisa terjadi yaitutraining reguler,
magang dancoaching. Ketiga proses pendampingan tersebut bisa membe
pengalaman empirisXperience) bagistakeholder, sehingga diharapkan ketika konti

tenaga ahli berakhir, mereka sudah bisa mengerjakgms secara mandit
5.2.3. Efektivitaskriteria output

Dalam mengukur efektivitas tenaga aoutput (dampak jangka pendek) sela
proses pendampingan merupalkriteria yang paling penting. Kriterioutput tenaga
ahli sesuai dengan subbab 5.1 terdiri dari 6 (engat)i: (1) transfer ilmu, (2) transf
teknologi, (3) peningkatan kualitas pekerjestakeholder (4) kemampuan organise
stakeholder, (5) kualitas laporan, serta (6) ketepatan wedelivery pekerjaan oleh
tenaga ahli sesuai dengan permintistakeholder. Pada Gambar 3. ditunjukkan
bahwaoutput selama proses pendampingan oleh terahli nlai secara keseluruhe

memiliki nilai 0.62 atau masuk dalam kategori culefigktif.

Delivery 0.71

Kapasitas organisasi 0.61

I

Laporan 0.56

|

Kualitas pekerjaan 0.72

Transfer teknologi 0.49

|

Transfer ilmu 0.65

rataan

o
(o))
N

0.

N

0 0.45 0.50 0.55 0.60 0.65 0.70 0.75

Gambar 5.3. Kinerja kriteria output tenaga ahli
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Output transfer teknologi, dinilai tidak efektif (nilai 49). Ketepataidelivery
pekerjaan dan kualitas pekerjaan, masuk dalam d&ategektif, sedangkan emp
lainnya (kapasitas organisasi, laporan dan trankfer) masuk dalam kategori cuki
efektif. Dari FGD diperoleh informasi bahvstakeholder sedikit sekali memperole
teknolog baru seperti kemampuan mengoperasisoftware untuk melakukan analis

permasalahan yang ada di lingkunKKementerian Keuangan.
5.2.4. Efektivitaskriteria outcome

Disampingoutput, dalam mengukur efektivitas tenaga eoutcome (dampak
jangka panjang) selama proses pendampingan juggoaierkriteria penting. Kriterig
output tenaga ahli sesuai dengan subbab 5.1 terdiri dérg8®) yaitu: (1) sumberday
manusia (SDM) mandiri, (2Bussines process, dan (3) penguatan organis Pada
Gambar 5.4ditunjukkan bahwioutcome selama proses pendampingan oleh tenaga
secara keseluruhan memiliki nilai antara 0.60 sar@@}, dengan ra-rata 0.63 atau

masuk dalam kategori cukup efektif.

Penguatan Organisasi

Business Process 0.64

SDM Mandiri 0.64

|

rataan 0.63

0.50 0.52 0.54 0.56 0.58 0.60 0.62 0.64 0.66

Gambar 5.4. Kinerja kriteria outcome tenaga ahli

Outcome penguatan organisasi dirasakan relatif kurang i(nila60)
dibandingkan dengahbussiness process dan SDM mandiri (keduanya memiliki nil

0.64).0utcome tenaga ahli pada beberapa Ditjen di lingkungan Keerian Keuangan
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(misalnya di DJPUXirasakan sangat efektif terutama terkait dengardg@pingar
bisnis (seperti penbeitan surat utang), sekaligusendampingandari mulai DJPL

terbentuk hingga dapat man.

5.25. Efektivitasumum TA

Secara umum efektivitas keberadaan TA tdap kinerja Kementerie
Keuangan bisa dilihat dari kontribusi keemikriteria efektivitas yaitu input, prose
pendampinganoutput danoutcome. Pada Gambar 5.%8litunjukkan bahwa kontribu
keempat kriteriatersebut berberbeda dengan nilai antara 0.58 sampai 0.75.
keempat kriteriahanya inputTA yang efektivitasnya masuk dalam kategori efe

ketiga kriterialainnya masuk dalam kategori cukup efek

outcome F 0.65

output 0.68

proses 0.58

input — 0.75

Gambar 5.5. Kinerjatiap kriteria tenaga ahli

Input TA memberikan kontribusi paling tinggi hadap efektivitas seca
umum. Sementara kontribusi terendah diperoleh dari presgglampingan oleh T/
dengan nilai efektivitas 0.58Proses pendampingan yang masih dinilai |
menunjukkan bahwa kegiatan TA masih jauh dari ydingrapkan olelstakeholder.
Dampaknya tercermin daoutput dan outcome yang juga masih dibawah kateg

“efektif”.
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5.3. AnalisisAHP prosedur penyediaan tenaga ahli

Prosedur penyediaan TA menjadi penentu efektikisseradaan TA terhadap
kinerja di lingkungan Kementerian Keuangan. KrdefiA yang akan direkrut, harus
sesuai dengan kebutuhatakeholder, termasuk di dalamnyautcome danoutput yang
diharapkan serta proses pendampingan yang diingiolednstakeholder. Kriteria untuk
merekrut TA dianalisis melalui pendekatan Aalytical Hierarchy Process) yang
berbasiskan padsaakeholder judgement, sehingga responden penelitian benar-benar
yang memahami kriteria TA serta kebutuhan pendagapirdi lingkungan Kementerian
Keuangan. Responden berasal dari pegawai beberdfpaselon satu di Kementerian
Keuangan.

Hirarki kriteria TA untuk lingkungan Kementerian #&ngan ditunjukkan
pada Gambar 5.6. Hirarki disusun mulai dari tingkatievel) paling tinggi sampai
paling rendah dalam hirarki. Tingkatan tertinggirapakan fokus, disusul oleh unsur,
output danoutcome yang diharapkan.

Prinsip penilaian dalam AHP adalah membandingkararse berpasangan
(pairwise comparisons) tingkat kepentingan atau tingkat pengaruh satu ehedengan
elemen lainnya yang berada dalam satu tingkétue) berdasarkan pertimbangan
tertentu. Nilai yang diberikan berada dalam ska&ladapat yang dikeluarkan oleh Saaty
(1993). Nilai rata-rata geometrik dari semua resigondari setiap nilai pendapat yang
dibandingkan diolah menggunakan perangkat I(@raterium Plus Vers 3. Analisis ini
digunakan untuk menginterpretasi prioritas dari wn®utput dan outcome yang
mempengaruhi kebijakan perekrutan TA di lingkung@amentrerian Keuangan.

Hirarki AHP disusun dengan lima level yang mempeatkan tahapan proses

penetapan prioritas yang dimulai dari penetapamudogada level | yaitwutcome
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(dampak jangka panjang) yang diinginkan dari prgggslampingan oleh TA. Level 2
adalahoutput (dampak jangka pendek) dari proses pendampingzsm DA. Level 3

adalah proses pendampingan yang diinginkan siéddehol der.

[ Prosedur penyediaan TA ]
Keahlian Pendidikan Komitmen Komunikasi Inde- Net
0.189 0.110 0.179 0.103 pendensi working
0.058 0.101
Proses ¢ ¢ ¢ ¢ *
pendampingan Intensitas Kualitas Training Reguler Magang Coaching Konsultasi
pertemuan Pertemuan 0.153 0.184 0.170 0.146
0.085 0962 ,
Transfer iimu Transfer Kualitas Laporan Kapasitas Delivery tepat
m 0.241 teknologi Pekerjaan 0.096 organisasi waktu
0.164 0.210 0.135 0.150
SDM mandiri Bussiness Penguatan
0.468 process organisasi

0.250 0.282

Gambar 5.6. Diagram hirarki AHP prosedur penyediaan tenaga ahli

Proses pendampingan tersebut terkait dengan pt@seder ilmu dan transfer
teknologi yang diharapkan memiliki dampak jangkajaag bagi kinerja di lingkungan
Kementerian Keuangan. Level 4 adalah kriteria TAigyderdiri atas kemampuan
akademik, networking hingga kemampuan manajerial dalam proses pendgampin

Level 5 adalah sasaran yaitu prosedur penyediaan TA
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Hasil pengisian kuesioner matriks perbandingandsampgan yang disampaikan
kepadastakeholder di unit eselon satu Kementerian Keuangan, kemudiaah dengan
perangkat lunalExpert Choice. Hasil analisis AHP adalah bobot pada setiap Idael
hirarki. Bobot dan prioritas yang dianalisis adalasil kombinasi dombined) dari
pendapat parstakeholder pada setiap matriks berpasangan.

Berdasarkan hasil dari pendagtkeholder tersusun unsur-unsur yang menjadi
pengaruh utama dalam prosedur penyediaan TA. Gandbar sampai 5.10.
menunjukkan urutan prioritas unsur-unsur terselitai consistency ratio (CR),
seluruhnya dibawah 10 persen sehingga memenuhiygratan seperti yang
dikemukakan oleh Saaty (1993). Artinya ada kekoesan penilaian yang dilakukan
oleh responden (yang terdiri dastakeholder dari Kementerian Keuangan) terhadap

kriteria penentu efektivitas TA.

5.3.1. Pembobotan kriteria outcome hasil AHP

Pada Gambar 5.7. ditampilkan hasil analisis AHPteka outcome yang
merupakan unsur (level 1). kritenatcome berdasarkan hasil FGD adalah kemandirian
SDM setelah kontrak dengan TA berakhir, menjadinias utama dengan bobot nilai
0.468, kemudian diikuti olebutcome penguatan organisasi dengan bobot nilai 0.282.

Kemandirian SDM merupakatcome utama dari keberadaan TA.
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|
SDM Mandiri 0.468
Penguatan Organisasi 0.282

Business Process 0.250

Concistency ratio: 0.1

Gambar 5.7. Prioritaskriteria outcomedari hasil AHP

Demikian ju@g@ dengan penguatan organiséPenguatan organisasi menj
alasan utama bagiakeholder dari keberadaan TA, terutama bagi unit eselon ywatg
melakukan perbaikan terus menercontinuously improvement), juga dengan progra

reformasi birokrasi yang sang dilakukan oleh Kementerian Keuangan

5.3.2. Pembobotan kriteria output hasil AHP

Berdasarkan Gambar8. hasil analisis AHP kriteri@mutput yang merupaka
kriteria (level 2) yaitu terjadinya transfer ilmu, tranfeknologi, kualitas pekerjaan T.
ketepatan delivery tugas (pekerjaan) sesuai ygagwdalkan, kapasitas organisasi (
kualitas lapoan (termasuk ketepatan waktlOutput dalam bentuk transfer iln
menjadi prioritas utama dengan bobot nilai 0.24émikdian diikuti oleh kualita
pekerjaan, dan transfer teknologi. Sedangkan mgnterendah adalah output dal

bentuk laporan dengan nilai 0.00¢

58



Transfer ilmu —3.241

Kualitas pekerjaan 0.210

Transfer teknologi 0.164

Delivery 0.150

Kapasitas organisasi 0.139
Laporan 0.096

Concistency ratio: 0.01

Gambar 5.8. Prioritaskriteria output dari hasil AHP

Trander ilmu dari TA kepada para pegawai terkait dgkaongan Kemnterian
sangat diharapkan olettakeholder, karena sangat terkait dengautcome (dampak
jangka panjang), terutama untuk kemandirian S Jika transfer ilmu bisa terja
selama proses pendampingan, maka SDM dapat melalpédeerjaan secara manc
setelah kontrak TA berakhii

Kualitas pekerjaan menjadi prioritas output terpentkedua yang diharapka
stakeholder Kualitas pekerjaan ini terutama bagi TA yang tdrld@ngan aktivita
seharihari di lingkungan Kementerian Keuangan (bukan je&bn), sepert
meryiapkan naskah pidato MenteiTransfer teknologi (sepertsoftware) menjadi
prioritas ketiga, karena teknologi bisa dipercstakeholder dari pihak lainr Sedangkan

laporan sifatnya hanya administrat

5.3.3. Pembobotan kriteria proses pendampingan hasil AHP

Pada Gambar 8. ditampilkan hasil analisis AHP darkriteria proses
pendampingan yang merupakeunsur level 3. Indikatordari kriteria proses
pendampingan berdasarkan hasil FGD ada 6 (enatn)kalitas pertemuan, intensit

pertemuan, magangpaching, training reguler dan konsultasi. Dari keenam Krite
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prose pendampingan tersebut, kualitas pertemuan mempjadiitas utama denge
bobot nilai 0.262.Prioritas berikut dengan nilai yang hampir samauyanagang
coaching, training dan konsultasiRanking terendah dari proses pendampingan a

intensitas pertemuan.

Kualitas pertemuan | 0.262
Magang 0.184
Coaching 0.170
Training reguler 0.153

Konsultasi 0.146
Intensitas pertemuan 0.085

Concistency ratio: 0.007

Gambar 5.9. Prioritaskriteria proses pendampingan dari hasil AHP

Kesibukan setiap pegawai di lingkungan Knterian Keuangan, membt
waktu untuk begmu dengan TA sangat terbatOleh karena itu yang diharapkan c
stakeholder adalah bukan intensitas pertemuan, nakkualitas pertemuarSetiap ada
kesempatan bertemu dengan TA, diharapkan bisa dié@sgan kegiatan yang bi

menjadikan transfer ilmu.

5.3.4. Pembobotan kriteriainput hasil AHP

Pada Gambar 5.1@itanrpilkan hasil analisis AHP dakriteria input TA yang
merupakan unsur level 4ndikatordari kriteriainput TA berdasarkan hasil FGD ad:
9 (sembilan) kriteria yaitu keahlian, relevansi gieikan, pengalaman, komitme
komunikasi, independensnetworking, keahlian manajerial dapemahamarbudaya

lokal.
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Dari kesembilan kriteria input TA tersebut, keahliBA menjadi prioritas utam
dengan bobot nilai 0.189, diikuti oleh komitmen dpengalamn (ketiga kriterie
tersebut mentiki nilai yang hamgr sama). Prioritas berikut dengan nilai yang hau
sama juga yaitu pendidikan, komunikasi, networking. Ranking terendah dari pros
pendampingan adalggemahaman terhadbudaya dengan nilai 0.004:

Keahlian, komitme dan pengalaman menjadi prioritas méadalam merekrt
tenaga ahli.Ketiga kriteria ini akan berdampak pada proses aepihgan yani

berkualitas, dan selanjutnya kepioutput danoutcome.

0.189

Keahlian
Komitmen d 0.179
Pengalaman 4 0.163
Pendidikan d 0.110
Komunikasi 4 0.103
Network d 0.101
Independensi =4 0.058
Keahlian manajerial E&==4 0.051
Budaya & 0.045

Concistency ratio: 0.02

Gambar 5.10. Prioritaskriteriainput dari hasil AHP

Kemampuan bexdmunikasi dametworking, mendukung TA dalam melakuk
proses pendampingarNetworking dengan lembaga terkait lain, terutama yang be
di luar negeri, sangat membatu terutama untuk npatkan informasi dan data ya
diperlukan olehstakeholder di lingkungan Kementerian Keuangan. Independensi
meskipun tidak menjadi prioritas, tetapi perlu difan kriteria dalam penyediaan T/
Data di Kementerian Keuangan, sebagian besar takntedam kategori strategis b

negara lain untuk dimanfaatkan bagi entingan negara terseébuSehingga loyalita

61



TA terhadap Kementerian Keuangan khususnya (daaradgdonesia pada umumnya),

bisa tetap terjaga.

54. Important Performance Analysis (1PA)

AnalisisImportant Performance Analysis (IPA) dalam kajian ini ditujukan untuk
memetakan posisi kriteria efektivitas TA berdasarkanerja kriteria dan tingkat
kepentingannya. Gambar 5.11 sampai 5.14. menyajikeesi IPA kriteria efektivitas
TA pada Kementerian Keuangan untuk masing-masiegipat kriteria efektivitas TA.

Matriks ini dibagi menjadi empat kuadran yang meukikan kesenjangan
kinerja dan tingkat kepentingan kriteria efektigitBA di Kementerian Keuangan dan
pengembangan atau penyempurnaan yang perlu dilaku@ndisi ideal efektivitas TA
berada pada kuadran Il dimana kinerja sudah sdajktdan sesuai dengan harapan
stakeholder. Hal tersebut dikarenakan tingkat kepentingarekdt efektivitas tersebut
memang dinilai tinggi olehstakeholder. Sebaliknya dengan kuadran IV yang
menunjukkan kriteria efektivitas yang dinilai tidgenting olehstakeholder, tetapi

ternyata kinerja kriteria ini melebihi harapan dakeholder.

5.4.1. Petakriteriaindikator efektivitas hasil analisis | PA

Kriteria “input” TA terdiri dari 9 (sembilan) indétor yaitu keahlian, relevansi
pendidikan, pengalaman, komitmen, komunikasi, iedeensi,networking, keahlian
manajerial dan pemahaman budaya lokal. Hasil aa#ié. menunjukkan bahwa secara
umum TA yang ada di lingkungan Kementerian Keuangamk indikator “keahlian”,
“komitmen” dan “pengalaman”, meskipun belum makd$jmsecara relatif sudah

memenuhi tuntutan yang diinginkan olslakeholder (Gambar 5.11). Dengan tingkat
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kepentingan yang relatif tinggi, kondisi aktual gugnenunjukkan performa yang relatif
tinggi untuk “keahlian”, “komitmen” dan “pengalanfaifA (kuadran I).

Indikator yang belum memenuhi keingingtakeholder dari unsur input adalah
bahasa (di kuadran Il). Kriteria “Bahasa” memiltkigkat kepentingan yang tinggi.
Namun kemampuan berbahasa TA, belum seperti yangirdian stakeholder,
sehingga masih dianggap sebagai penghambat untakukan komunikasi antara TA
denganstakeholder. Kedepan perbaikan dalam proses penyediaan TAahkgman
berbahasa TA (paham bahasa Indonesia) lebih diktamalisamping keahlian,

pengalaman dan komitmen dari TA

5.0
keahlian
c > I
4.5 pengalaman
S °
= . * komitmen
5 komunikasi 4.0 networking &
% pendidikan  —
< 27 2.9 3.1 3.3 3.5 3i5 3.7 3.9
v
1] 3.0
& 2 2 ¢
manajerial budaya independensi
2.5
kinerja

Gambar 5.11. Hasil analisis | PA kriteriainput tenaga ahli

Untuk kriteria “proses pendampingan”, dari (enamdikator yang ada yaitu
intensitas pertemuan, kualitas pertemuan, konsultesining reguler, magang dan
coaching, meskipun belum maksimal, hasil analisis IPA mgukkan bahwa secara
relatif seluruhnya sudah sesuai dengan harafakeholder (Gambar 5.12). Indikator
“intensitas pertemuan” berada di kuadran IV yanghumgukkan sudah berlebihan.
Oleh karena itu persyaratannya bisa lebih dipedangintuk mendapatkan indikator

yang lebih penting di kuadran | dan Il (terutamadman I1).
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c [ P |
©
?:D 4.6 kualitas pertemuan
= 4.4
[
Q.
L 4.2 konsultasi
4.0
2.0 * 2.2 2.4 2.6 2|8 3.0 3.2 3.4
L 4 3.8 v
magang )
coaching training reguler 36
11 ' intensitas pertemuan
34 . .
kinerja

Gambar 5.12. Hasil analisis I PA kriteria proses pendampingan tenaga ahli

Sama halnya dengikriteria proses pendampingan, dari 6 (enindikator pada

kriteria “output” hasil analisis IPA(Gambar 5.13. menunjukkan seluruhnya rela

sesuai antara tingkat kepentingan dengan kinerjatidak ada yang di kuadran Il

Sehingga untuk meningkatkan efektivitas TA, sellindikator pada kriteri “output”

mendapatkan perhatian yang sa

kepentingan

4.6

4.4

4.2

*

transfer ilmu

I
L J

kualitas pekerjaan

delivery

4

2.4 2.6 2.8

2

transfer teknologi laporan

3.6L0

39

kapasitas organisa

3.6

3.2

si

kinerja

3.4 3.6

Gambar 5.13. Hasil analisis | PA kriteria output tenaga ahli

Khusus untulkriteria outcome, dari 3 (tiga) indikatoyang ada, masir-masing

berada pad&uadran yang berbeda (Gambal4), yang menunjukkan perbeda

kepentinga relatif dan kinerja relatifindikator outcome untuk “SDM mandiri” dar
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“penguatan organisasi” sudah sesuai ra kepentingan dengan kinerjSedangkan
untuk indikator bussiness prosess”, kinerjanya relatif lebih tinggi dari yang ditapkan
oleh stakeholder. Selingga untuk meningkaan efektivitas,outcome yang terkait

dengarbussines proses kriterianya bisa diperlongga

4.6

I L 4

4.5 SDM mandiri

kepentingan
D
~

2.9 3.0 3.0 3.1 311 3.2 3.2¢ 3.3 3.3

bussiness prosess
penguatan organisasi

2 2 4.0
1l v

kinerja

Gambar 5.14. Hasil analisis | PA kriteria outcome tenaga ahli

5.4.2. Petakriteria efektivitas hasil analisis | PA

Secara umunkriteria efektivitas (input, proses pendampingeoutput dan
outcome) kondisinya ditampilkan pada Gambarl5. Kriteria “output” dan “outcome”
berada di kuadran I, yang menunjukkan bahwa tihddegpentingan tinggi, namt
kinejanya masih jauh dari harapaiSebaliknya untuk kriteria“‘input”, secara
keseluruhan relatif baik (di kuadran V), dan ppendampiranrelatif sesuai denge

harapan.
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§° outcome ’4'2
£
E output
() 4.1
Q.
Q
=
4.0
2.7 ~® 2.9 3.0 3.1 312 33 3.4 3.5 3.6
proses pendampingan
3.9
input
3.8

kinerja

Gambar 5.15. Hasil analisis | PA efektivitastenaga ahli
Berdasarkan hasil analisis IPA, maka untuk menitkglc efektivitas TA,
perhatian yang lebih banyak diperlukan pada penmaapwoutput” dan “outcome’.
Kriteria “proses pendampingan” meskipun relatif @udsesuai harapan (kuadran |
namun juga perlu ditingkatkan, karena akan berda&mpagsung pada pencaan

“output” dan “outcome’.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesmpulan
Kajian ini telah menganalisis mengenai efektifibmtuan TA asing terhadap

kinerja Kementerian Keuangan. Hal-hal penting ydagat disimpulkan dari kajian ini

adalah sebagai berikut.

1. Jumlah TA asing di Kementerian Keuangan mengalaankgmbangan yang
cukup pesat sepanjang tahun 2008-2012. Selamalpesiaktu tersebut terdapat
beberapa lembaga donor yang mensponsori keberada@anasing di
Kementerian Keuangan. Unit eselon | yang palingyBkmrmenerima bantuan
TA asing pada tahun 2008-2012 adalah DJPBN, DIJERBRAM-LK, Sekjen
dan BKF. Namun demikian, dilihat dari negara asAl dsing tersebut dan
negara asal dari lembaga donor yang mensponsoteiB&but mengindikasikan
bahwa motif ekonomi masih berlaku dalam hal perkanjuTA. Lembaga-
lembaga donor tersebut nampaknya masih berupayauzgg yang mereka
salurkan ke negara penerima bantuan mengalir keénkealnegara-negara
pemberi donor tersebut dengan cara menunjuk TAgagang berasal dari
negara dimana lembaga donor tersebut berasal.aDitlari lamanya durasi
penugasan masih terlihat masih adanya beberapaad@gmladlonor yang
menempatkan TA asing kurang dari satu tahun, Y@aEMRAP dan AIPEG.
Pendeknya durasi penugasan tersebut berpotendi teigadinya transfer
pengetahuan, pengalaman dan keahlian dari TA akengenaga lokal di

Kementerian Keuangan
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6.2.

Dari lima kategori efektivitas (sangat tidak efgktidak efektif, cukup efektif,
efektif dan sangat efektif), dari seluruh TA asyang diteliti belum ada yang
mencapai efektivitas maksimal (sangat efektif).d&sarkan kriteria efektivitas
TA asing yang dinilai (input, proses pendampinganotput dan outcome)
sebanyak 5 persen masuk kategori sangat tidakifefe&tpersen tidak efektif,
55 persen cukup efektif dan 23 persen efektif.

Dari hasil analisis IPAputput (dampak jangka pendek) dantcome (dampak
jangka panjang) yang dinilai memiliki tingkat kepiegan relatif tinggi oleh
stakeholder, namun pencapaian kinerjanya masih relatif renBemikian juga
untuk kriteria kemampuan bahasa dari TA relatifubel sesuai harapan
stakeholder. Khusus untuk TA asing yang masuk dalam katetak efektif
(JICA), kinerja yang secara relatif belum sesuaiapan stakeholder adalah
terkait dengan kemampuan “bahasa’, “keahlian” yadgniliki serta
“networking” dengan lembaga di luar negeri yang terkait dengagiatan
Kementerian Keuangan.

Dari hasil analisis AHP, kriteria yang harus dipiteskan terkait dengan TA
asing secara umum adalah: keahlian, komitmen, pemga (untuk input TA
asing); kualitas pertemuan antara TA asing dersakeholder (untuk proses
pendampingan); transfer ilmu (untukitput) dan SDM yang mandiri (untuk
outcome).

Implikasi kebijakan

Berikut adalah beberapa implikasi kebijakan terkdé&ngan peningkatan

efektivitas keberadaan TA asing di lingkungan Keteean Keuangan.
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Penempatan TA asing hendaknya tidak hanya didasgkda negara di mana
lembaga sponsor tersebut berasal, tetapi hendakmga memperhitungkan
keberadaan TA asing dari negara lainnya terutamagteahli yang berasal dari
Indonesia. Unit eselon | penerima bantuan dari kgabdonor yang paling tahu
karakteristik TA asing seperti apa yang merekanikgn. Dengan kata lain
penempatan TA asing di Kementerian Keuangan di nyas@ akan datang
hendaknya berdasarkademand-driven yaitu unit eselon | penerima bantuan
asing yang menentukan perlu tidaknya keberadaaasi#y tersebut dan kriteria
seperti apa yang mereka inginkan dari seorang Tgyas

Beberapa TA asing yang dinilai efektif (23%), meuikan bahwa TA asing
masih diperlukan olelstakeholder untuk mendampingi beberapa pekerjaan
tertentu. Sementara ada beberapa TA asing yargastidak efektif (5%), dan
tidak efektif (18%). Ada tiga kemungkinan TA asimnilai tidak efektif.
Pertama, unit eselon satu memang tidak memerlukamsing sehingga tidak
ada program khusus yang harus dilakukan TA asirgelet. Untuk kondisi
pertama ini TA asing lebih baik ditiadakan. Keduaijt eselon satu memerlukan
TA asing, namun TA asing yang ada tidak sesuai aenkriteria yang
diperlukan oleh unit tersebut, sehingga keberadBAnasing menjadiidle.
Kondisi ini memerlukan evaluasi dalam merekrut ®ing, dengan memberikan
persyaratan tertentu sesuai dengan kebutuhan. &etinit eselon satu
memerlukan TA asing, dan TA asing yang ada juga ifkenkriteria yang
sesuai dengan yang dibutuhkan, namun komunikasrarftA asing dengan
stakeholder terhambat (bisa karena budaya, bahasa atau saéapbelum bisa

menyatukan antara TA dengastakeholder). Pada kasus ini perlu ada
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pendekatan dari unit eselon satu untuk bisa memaksan proses
pendampingan, sehingga bisa dihasilkatput dan selanjutnyautcome yang
maksimal.

Agar memperoleh TA asing yang bisa memberikan witk$ maksimal, maka
mulai dari proses perekrutan TA asing, selama prgsendampingan dan
evaluasi output, kriteria yang menjadi prioritagidsasil AHP dan indikator
yang masih lemah dari analisis IPA, perlu mendaeahatian lebih. Indikator
yang dimaksud adalah kemampuan bahasa, keahliamiinken, pengalaman
(untuk kriteria input TA asing); kualitas pertemuantara TA asing dengan
stakeholder (untuk kriteria proses pendampingan) agar outmlard bentuk
transfer ilmu bisa maksimal dan dalam jangka panj@®M di lingkungan
Kementerian Keuangan bisa melaksanakan pekerjazarasenandiri setelah
kontrak dengan TA asing berakhir.

Dari analisis IPA, proses pendampingan masih periundapatkan perhatian
lebih dibandingkan dengan kriteria input. Kritepandampingan yang masih
perlu ditingkatkan lagi adalakraining reguler, magang danoaching agar
stakeholder bisa memperoleh pengalaman empiris.

Penelitian ini masih membahas keberadaan TA asiKgmenkeu secara umum
berdasarkan perspektif dari pegawai Kemenkeu yarligpat dengan TA asing
tersebut. Penelitian yang akan datang diharapkamasigkan perspektif TA
asing terhadap keberadaan mereka di Kemenkeu. Deafegaikian efektivitas
TA asing dapat dilihat dari dua sisi, yaitu pegaw@&menkeu yang terlibat

dengan TA asing dan para TA asing yang ditempatkdatemenkeu. Analisis
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tingkat kebutuhan TA asing dimasing-masing uniia@sé hendaknya juga di

pertimbangkan pada penelitian yang akan datang.

71



DAFTAR PUSTAKA

Armstong, A. (1987). Tanzania ‘s Expert-led PlagnimPAn Assessment. Public
Administration and Development, Vol. 7, hal. 261t23ohn Wiley and Sons,
Ltd, United Kingdom.

Chuma, A.C. (2008). Enhancing The EffectivenessTethnical Assistance. Staff
Opinion, o. 3. United Nations Development ProgranfohdDP), Zambia.
Cohen, J.M. (1992). Foreign Advisor and Capacityiddng: The Case of Kenya. Public
Administration and Development, Vol. 12, hal. 4a35John Wiley and Sons,

Ltd, United Kingdom.

Cohen, J.M. dan Wheeler, J.R. (1997). Building &unsble Professional Capacity in
African Public Sector: Retention Constrains in Kanyublic Administration
and Development, Vol. 17, No.3, hal. 307-324, JaMikey and Sons, Ltd,
United Kingdom.

Danim, S. (2004). Motivasi Kepemimpinan dan Efekéis Kelompok. PT Rineka
Cipta. Bengkulu.

Departemen Luar Negeri. (2009). Diplomasi: Medianmikasi dan Interaksi.
Departemen Luar Negeri, Jakarta.

Fewidarto, P.D. (1996). Proses Hirarki Analighnalytical Hierarcy Process). Materi
Kursus Tingkat Jurusan Tekhnologi Industri Pertaniastitut Pertanian Bogor,
Bogor.

Finn, J. & Checkoway, B. (1998). Young People Asrpetent Community Builders: A

Challenge to Social Work. Social Wo#ASB, 335-345.

72



Gedeian, A.G. (1991). Organization Theory and Designiversity of Colorado,
Denver.

Godfrey, M., Sophal, C., Kato, T., Piseth, L. Voriha, P., Saravy, T. Savora, T., dan
Sovannarith, S. (2002). Technical Assistance anglCity Development in an
Aid-Dependent Economy: The Experience of Cambodiarld Development,
Vol. 30, No. 3. Hal. 355-373. Elsevier Science lGdeat Britain.

Kurniawan, A. (2005). Transformasi Pelayanan Pulftfémbaruan, Yogyakarta.

Ma’arif, M.S. dan Tanjung, H. (2003). Teknik-teknkKuantitatif untuk Manajemen.
Grasindo, Jakarta.

Mahmudi. (2005). Manajemen Kinerja Sektor PubliPRJAMP YKPN, Yogyakarta.

MNSMART. (2007). Competencies for Effective Techatidssistance. Concordia
University, Kanada. [dapat diunduh pada

http://mnsmart.metrostate.edu/docs/Web%?20finalYa2eRDtechnical%20assist

ance%20307.pdif

Rangkuti, F. (2008). Measuring Customer Satisfactitehnik Mengukur dan Strategi
Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Plus Analisis KR&MIB. PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta.

Saaty, T. L. (1993). Decision-Making for LeaderbgTAnalytical Hierarchy Process for
Decisions in Complex World. University of Pittsbbrdittsburgh.

Stiglitz, J.E. (2006). Making Globalization Work..W. Norton and Company, Inc.,
New York.

Tjiptono, F. (2008). Service Management Mewujudkaayanan Prima. PT. Andi,

Yogyakarta.

73



